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MOTTO 

 

 ۡ  رِضۡ  فِ وَأَعۡ  عُرۡ  بِٱل ۡ  مُرۡ  وَ وَأۡ  عَفۡ  خُذِ ٱل

هِلِينَ ۡ  عَنِ ٱل   جََٰ
Jadilah Engkau Pema'af Dan Suruhlah Orang 

Mengerjakan Yang Ma'ruf, Serta Berpalinglah Dari Pada 

Orang-Orang Yang Bodoh. 

(QS. Al-A’raf: 199) 

 
Betapa Bodoh Manusia, Dia Menghancurkan Masa Kini 

Sambil Mengkhawatirkan Masa Depan, Tetapi Menangis 

Dimasa Depan Dengan Mengingat Masa Lalunya. 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Untuk Memulai Usaha Sukses, Tidak Perlu Menungu Tua. 

Kalau Bisa Saat Usia Muda, Mengapa Harus Ditunda-Tunda?” 

 (Owen Rinaldi) 
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ABSTRAK 

 

Implementasi Kiat-Kiat The Islamic Of Entrepreneur Untuk 

Menghadapi Peluang Dan Tantangan Dalam Berbisnis  

Oleh Owen Rinaldi NIM. 1711130117 

 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui tentang  

implementasi kiat-kiat the Islamic of entrepreneur untuk 

menghadapi peluang dan tantangan dalam berbisnis. Metode 

penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pengumpulan data menggunakan metode 

mengkaji beberapa sumber buku, jurnal, website ekonomi syariah 

dan lainnya. Dari hasil penulisan ini dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kiat-kiat the Islamic of entrepreneur untuk 

menghadapi peluang dan tantangan dalam berbisnis terdapat : niat 

ibadah, mindset, membangun visi usaha, membangun usaha 

dengan berorientasi pada fashion dan hobby, buat rencana bisnis, 

menjalin relasi serta kreatif dan inovatif. Peluang dan tantangan 

dalam usaha harus disaring dan dinilai untuk kelayakannya 

setelah diidentifikasi dan dihasilkan. Serta dalam memecahkan 

masalah dalam berwirausaha dapat menggunakan metode ilmiah 

meliputi : kenali persoalannya secara umum, tentukan fakta-fakta 

dan data-data penting yang berkaitan dengan masalah, pilihlah 

jalan keluar dari masalah tersebut, dan periksalah apakah cara 

penyelesaian masalah tersebut sudah tepat. 

Kata Kunci  : Implementasi Entrepreneurship Islamic, Kiat-Kiat 

Entrepreneur Islamic, Peluang dan Tantangan. 
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ABSTRACT 

 

Implementation Of The Islamic Of Entrepreneur Tips To Face 

Opportunities And Challenges In Business 

By Owen Rinaldi NIM. 1711130117 

 

This writing aims to find out about the implementation of 

the Islamic of entrepreneur tips to face the opportunities and 

challenges in doing business. This writing method uses a type of 

library research with data collection using the method of 

reviewing several sources of books, journals, sharia economic 

websites and others. From the results of this paper, it can be 

concluded that the implementation of the Islamic of 

entrepreneurs' tips to deal with opportunities and challenges in 

business are: worship intentions, mindset, building a business 

vision, building a business oriented towards fashion and hobbies, 

making business plans, building relationships and being creative. 

and innovative. Opportunities and challenges in enterprises 

should be screened and assessed for feasibility once identified 

and generated. And in solving problems in entrepreneurship can 

use the scientific method including: identify the problem in 

general, determine the facts and important data related to the 

problem, choose a way out of the problem, and check whether the 

way to solve the problem is correct. 

 

Keywords : Implementation of Islamic Entrepreneurship, Islamic 

Entrepreneur Tips, Opportunities and Challenges. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Entrepreneur atau kewirausahaan sebenarnya tidak asing 

dengan seorang muslim, baik dari sisi kesejahtraan (historis) 

maupun normatif. Sehingga seluruh didalamnya diatur segala 

pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari. Perekonomian dan bisnis dalam islam pun sudah 

sangat sempurna dan lengkap sebagaimana diatur didalam Al-

Quran dan Al-Hadist. Demikian pula wirausaha yang merupakan 

salah satu bagian dalam melakukan aktivitas bisnis. Peranan 

entrepreneur bagi negara adalah membuka jenis usaha baru dan 

lapangan kerja yang baru. entrepreneur memiliki peranan penting 

dengan kemampuan untuk menciptakan dan menyediakan produk 

yang memiliki nilai tambah melalui keberanian mengambil 

resiko, kreativitas dan inovasi dalam usaha serta mampu menata 

dengan baik dalam mencari dan membaca peluang yang ada 

dalam pasar.  

 Entrepreneur memiliki peran yang signifikan dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara. Sebab entrepreneur 

memberikan banyak perubahan dalam pembangunan suatu 

Negara. Salah satu tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia 

adalah bagaimana menumbuhkan dan meningkatkan 

entrepreneurship. Mengingat jumlah entrepreneur yang masih 
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dibawah standar minimal dua persen, sehingga pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dapat dikatakan ideal. Muslim Entepreneur 

adalah aktor dalam kewirausahaan, memiliki tantangan yang luar 

biasa untuk menjadi entrepreneur sukses. 

Menjadi seorang wirausahawan merupakan sosok 

pejuang, karena banyak hal yang bisa dilakukan olehnya, terlebih 

lagi jika wirausahawan tersebut yang menerapkan Islamic 

Entrepreneurship, maka  wirausahawan tersebut akan lebih 

banyak lagi memegang nilai-nilai kebaikan dalam aktivitasnya. 

Hal ini dikarenakan Islamic Entrepreneurship selalu 

mengedepankan kemaslahatan. 

Seorang Islamic Entrepreneur adalah seorang pejuang 

yang berusaha untuk melakukan suatu amal usaha. Jika seorang 

muslim berwirausaha, akan tetapi ia tidak memasukan nilai-nilai 

keisalaman dalam usahanya, dan cenderung banyak melakukan 

penipuan maka belum tentu ia disebut Islamic Entrepreneur.

 Seorang wirausahawan muslim harus memahami 

keutamaan nilai-nilai spiritual untuk diimplementasikan dalam 

berwirausaha. Nilai berwirausaha secara islami harus 

berlandaskan Al-Quran dan al-Hadist sebagai wujud ketaatan dan 

rasa tanggung jawab kepada Allah SWT. 

Dari uraian diatas, itulah yang menjadi latar belakang dan 

daya tarik penulis untuk menulis Skripsi yang berjudul  

“Implementasi Kiat-Kiat The Islamic Of Entrepreneur Untuk 

Menghadapi Peluang Dan Tantangan Dalam Berbisnis” Adapun 
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yang akan menjadi titik fokus laporan ini ialah Kiat-kiat menjadi 

Entrepreneur Islamic, Peluang dan tantangan dalam 

Kewirausahaan dan Kisah Sukses Entrepreneur Islamic.     

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diperoleh beberapa 

rumusan masalahnya yaitu, antara lain: 

1. Bagaimana Kiat-Kiat Untuk Menjadi Entrepreneur Islamic? 

2. Bagaimana Peluang dan Tantangan Dalam Kewirausahaan? 

3. Bagaimana Kisah Sukses Entrepreneur Islamic?  

C. Tujuan Penulisan 

Dari rumusan masalah diatas dapat diambil beberapa 

tujuan, diantaranya: 

1. Untuk Mengetahui Kiat-Kiat Untuk Menjadi Entrepreneur 

Islamic? 

2. Untuk Mengetahui Peluang dan Tantangan Dalam 

Kewirausahaan? 

3. Untuk Mengetahui Kisah Sukses Entrepreneur Islamic?  

D. Kegunaan Penulisan 

Kegunaan dari penulisan Skripsi ini, diharapkan dapat 

menambah referensi pengetahuan penelitian selanjutnya dan 

bermanfaat secara teori maupun secara praktik, Dan tentunya 

dapat menambah wawasan bagi  penulis dan pembacanya.  

E. Metode Penulisan 

Data dan  informasi yang mendukung penulisan 

menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder adalah suatu 
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data yang di peroleh dari pihak lain, data sekunder tersebut dapat 

di peroleh dengan melakukan penelusuran pustaka, pencarian 

sumber-sumber yang  relevan dan pencarian data melalui internet. 

Data dan informasi yang digunakan yaitu data dari skripsi, media 

elektronik, dan beberapa pustaka yang relevan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu:  

1. Sebelum analisis data dilaksanakan, terlebih dahulu 

dilakukan studi pustaka yang menjadi bahan pertimbangan 

dan tambahan wawasan untuk penulis mengenai lingkup 

kegiatan dan konsep-konsep yang tercakup dalam 

penulisan. 

2. Untuk melakukan pembahasan analisis dan sintesis data-

data yang diperoleh, diperlukan data referensi yang 

digunakan sebagai acuan, dimana data tersebut dapat 

dikembangkan untuk dapat mencari kesatuan materi 

sehingga diperoleh suatu solusi dan kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi  ini  secara  menyeluruh,  

maka  perlu  dikemukakan  sistematika  yang merupakan  

kerangka  dan  pedoman  penulisan  skripsi.  Adapun  

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : Penyajian 

laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut :  
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1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan,  halaman motto 

dan persembahan, abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran.  

2. Bagian Utama Skripsi. 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab  ini  terdiri  dari  latar  belakang,  rumusan  masalah,  

tujuan penulisan, kegunaan penulisan, metode penulisan, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KIAT-KIAT MENJADI ENTREPRENEUR 

ISLAMIC 

Bab II ini meliputi : 

A. Niat Ibadah 

B. MindsetlPola Pikir Seseorang Wirausaha 

C. Membangun Visi Usaha 

D. Membangun Usaha Dengan Berorientasi Pada Fashion 

Dan Hobi 

E. Buat Rencana Bisnis 

F. Menjalin Relasi 

G. Kreatif Dan Inovatif 
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BAB III PELUANG DAN TANTANGAN DALAM 

KEWIRAUSAHAAN 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang 

peluang dan tantangan dalam kewirausahaan meliputi : 

A. Peluang dalam kewirausahaan 

B. Identifikasi peluang usaha 

C. Tantangan dalam membangun kewirausahaan 

D. Cara mengatasi tantangan dalam kewirausahaan 

BAB IV KISAH SUKSES ENTREPRENEUR ISLAMIC 

Bab ini menjelaskan tentang kisah sukses 

entrepreneur Islamic. Agar tersusun dengan baik 

diklasifikasikan ke dalam : 

A. Zaman Nabi Dan Para Sahabatnya 

B. Kisah Sukses Entrepreneur Islamic 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

penulisan yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat 

dikemukakan masalah yang ada pada penulisan serta hasil 

dari penyelasaian penulisan yang bersifat Informatif. 

Sedangkan saran berisi mencantumkan jalan keluar untuk 

mengatasi masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak 

lepas ditujukan untuk ruang lingkup penulisan.  

3. Bagian Akhir Skripsi. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, 

curiculum vitae dan daftar lampiran.  
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BAB II 

KIAT-KIAT MENJADI ENTREPRENEUR ISLAMIC 

A. Niat Ibadah 

Niat dan pekerjaan adalah satu kesatuan yang tidak bisa 

terpisahkan, seseorang akan mencapai suatu tujuan sesuai dengan 

niat yang melandasi pekerjaan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Ketika seseorang berwirausaha dengan niatan untuk menjadi 

kaya, maka apabila ia sudah mencapai kesuksesan dan kaya, ia 

akan berhenti sampai disana. Padahal kekayaan, barang-barang 

mewah dan segala atribut lainnya yang berhubungan dengan 

simbol-simbol dunia di titik klimaknya akan membuat jenuh 

seseorang. Apabila seseorang berwirausaha dengan niatan untuk 

kaya dan dengan kekayaan itu ia bisa membangun bangsa, maka 

apabila ia sukses akan banyak hal-hal baik yang bisa dilakukan 

olehnya.
1
 

Kehidupan dunia adalah sarana untuk mencapai kebahagian 

di dunia dan akhirat. Pada akhirnya, pemikiran inilah yang 

melandasi bahwa setiap aktivitas yang dilakukan didunia adalah 

ibadah, karena semua hal tersebut sebagai modal utama manusia 

menghadap Tuhannya. Bagi seorang Muslim, menjalankan usaha 

merupakan aktivitas ibadah sehingga ia harus mulai dengan niat 

yang suci (lillahi ta’ala) cara yang benar dan tujuan serta 

                                                           
1 Ika Yunia Fauzia, “Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan 

Berbasis Pemberdayaan”, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 14 
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pemanfaatan hasil secara benar. Sebab dengan itulah ia 

memperoleh garansi keberhasilan dari Tuhan.
2
 Dalam 

berwirausaha bila usaha tersebut diniatkan untuk beribadah 

kepada Allah SWT, maka Insya Allah usaha kita akan bernilai 

ibadah dan maju pesat karena selalu mendapat pertolongan dari 

Allah SWT.
3
 Allah berfirman dalam Surah Al-Ankabut ayat 17. 

 [QS. Al-Ankabut : 17] 

                            

                           

                        

Artinya: “Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 

adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang 

kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezki 

kepadamu; Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah 

Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya kepada- Nyalah kamu 

akan dikembalikan”. (QS. Al-Ankabut : 17) 

Maka, dalam memulai apapun itu kita harus meniatkannya 

karena ibadah kita kepada Allah SWT termasuk dalam 

                                                           
2 Muhammad Anwar, “Pengantar Kewirausahaan Teori dan 

Aplikasi”, (Jakarta: Kencana , 2017), hlm. 130 
3 Syahrial Yusuf, “Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2010), hlm. 184 
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berwirausaha, agar kita senantiasa selalu berada di jalan yang di 

Ridhoi oleh Allah SWT. 

B. Mindset/Pola Pikir Seorang Wirausaha 

Seseorang akan dipengaruhi oleh mindset/pola pikirnya, 

bagaimana ia mempersepsikan dirinya sendiri, bagaimana ia 

mempercayai dirinya bahwa ia bisa melakukan hal-hal besar, 

bagaimana ia bisa meraih mimpi-mimpinya, serta bagaimana bisa 

melewati segala rintangan yang ada. Langkah yang harus 

dilakukan seseorang sebelum ia mempersepsikan dirinya sendiri 

adalah mengenali diri sendiri. Misalnya seseorang harus 

mengidentifaksi beberapa kekurangan dan kelebihannya. Ia 

haruslah menyadari terlebih dahulu bahwa ia mempunyai 

beberapa sifat yang baik dan buruk. Setelah ia menuliskan 

beberapa kekurangan dan kelebihannya, maka selanjutnya adalah 

ia harus perlahan-lahan membiasakan diri untuk memperbaiki 

sifat-sifatnya yang buruk dan belajar untuk memperbaiki segala 

kekurangan dari dalam dirinya dan juga kelebihan-kelebihannya, 

agar bisa menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi diri 

sendiri dan juga orang lain.
4
 Pada dasarnya pola pikir bisa 

berubah seiring berjalannya waktu. Kemampuan intelektual, 

pengalaman, pergaulan, hobi, kebiasaan, lingkungan dan lain 

sebagainya.
5
  

                                                           
4 Ika Yunia Fauzia, “Islamic Enntrepreneurship: Kewirausahaan 

Berbasis Pemberdayaan”, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 51 
5 Suryana, “Kewirausahaan, Pedoman Praktis, Kiat dan Proses 

Menuju Sukses” (Jakarta: Salemba Empat, 2003), hlm. 43  
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1. Pengetahuan 

a) Pengetahuan Dalam Bidang Usaha 

Pengetahuan adalah pemahaman tentang sebuah 

subyek yang diperoleh melalui pengalaman atau melalui 

pembelajaran studi.
6
 Tanpa pengatahuan tentang dasar-

dasar bisnis, usaha yang dilakukan seperti kelinci 

percobaan. Kemungkinan besar hanya akan banyak 

mengalami kegagalan. Tidak ada kesuksesan tanpa sebuah 

pengetahuan. Hal yang terbaik adalah belajar sambil 

bekerja. Bekerja dengan orang lain dahulu sebelum menjadi 

pembisnis sangat membantu dalam menyerap ilmu dan 

pengalaman untuk siap sukses.
7
 Allah berfirman dalam 

Surah At-Taubah ayat 15. 

[QS. Surah At-Taubah : 105] 

                           

                         

Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105). 

                                                           
6 Daryanto, “Mengetahui Dunia Wirausaha”, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2012), hlm. 110 
7 Rusdiana, “Kewirausahaan Teori dan Praktik”, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2014),hlm. 261  
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Pelajarilah fundamental business, Beyond the “ buy 

low, sell high, pay late, collect early”: tidak akan sukses 

tanpa ada sebuah pengetahuan dasar untuk bisnis yang baik, 

belajar sambil bekerja, turut kerja terlebih dahulu selama 

satu tahun untuk dapat mempelajari dasar-dasar usaha akan 

membantu kita untuk maju dengan lebih baik. Carilah guru 

yang baik, cerdas dan berpengetahuan.
8
 

b) Pengetahuan Dalam Manajemen dan Organisasi 

Manajemen merupakan alat untuk mencapai suatu 

tujuan, sedangkan organisasi merupakan wadah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Penentuan tujuan merupakan langkah awal, yang sangat 

penting, karena tujuan menentukan tahapan-tahapan dalam 

suatu proses pencapaian sasaran perusahaan yang dapat 

diwujudkan dalam suatu wadah atau tempat untuk 

mencapai tujuan tersebut yaitu organisasi.
9
 Manajemen 

berbasis syariah adalah suatu sistem dan proses untuk 

mencapai tujuan yang berbasis pada ketentuan-ketentuan 

Allah SWT, meliputi pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan atau penggerakan dan pengawasan.
10

 

                                                           
8 Daryanto, “Mengetahui Dunia Wirausaha”, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2012), hlm. 130-131. 
9 Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, “Manajemen Syariah dalam 

Praktik”, (Jakarta: Gema Insani, 2003), hlm. 115 
10 Farid, “Kewirausahaan Syariah”, (Depok: Kencana, 2017), hlm. 

244 
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Organisasi merupakan wadah suatu kegiatan, termasuk 

kegiatan usaha, bukan hanya sekedar wadah organisasi juga 

memberikan kejelasan tentang fungsi, tugas, wewenang dan 

tanggung jawab setiap orang yang terlibat dalam kegiatan 

sebuah usaha.
11

   

Peran manajemen sama pentingnya dengan peran 

suatu organisasi. Jadi dalam memulai suatu usaha atau 

dalam menjalankan suatu usaha/bisnis perlu memiliki 

pengetahuan yang luas mengenai manajemen dan 

organisasi, karena dengan manajemen organisasi yang baik 

maka akan berdampak baik juga terhadap usaha/bisnis yang 

sedang dijalankan. 

2. Berpikir Positif  

Berpikir positif akan menghasilkan dukungan yang 

positif. Manakala seorang pengusaha dalam menjalankan 

usahanya selalu berpikiran positif kepada dirinya 

sendirinya, orang lain dan kepada Allah, maka ia akan 

menghasilkan energi positif pula. Berpikir positiflah kepada 

siapapun termasuk lawan atau pesaing bisnis sehingga 

lawan bisa berbalik jadi positif. Sebaliknya kegagalan 

pengusaha dimulai dari pikiran negative seperti sikap 

pesimis dan meremehkan orang lain. Berpikir positif harus 

dilatih seperti mencatat kegiatan positif yang harus 

dilakukan setiap hari atau banyak membicarakan 

                                                           
11 Mulyadi Nitisusastro, “Kewirausahaan dan Manajemen Usaha 

Kecil”, (Bandung: Alfabeta CV, 2010), hlm. 151 
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kesuksesan, kebahagian dan berpikir tentang ide-ide 

besar.
12

   

Seorang pengusaha muslim akan selalu memandang 

segalanya dalam perspektif hikmah, sehingga dia akan 

selalu berpikir apapun dan siapapun secara positif. 

Termasuk kepada Allah SWT, seorang pengusaha muslim 

akan selalu berpikir positif kepada Allah SWT. Berpikir 

positif disini adalah dia meyakini bahwa Allah SWT 

memberikan pertolongan kepada dirinya. Dia meyakini 

bahwa Allah SWT akan membantunya dalam menjalankan 

dan mengembangkan usahanya.
13

 Allah berfirman dalam 

Surah Al-baqarah ayat 216. 

[QS. Al-baqarah : 216] 

                              

                             

       

Artinya :“diwajibkan atas kamu berperang, Padahal 

berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi 

kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, 

                                                           
12 Syahrial Yusuf, “Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta:Lentera Ilmu Cendikia, 2010), hlm. 253 
13 Mulyadi Nitisusastro, “Kewirausahaan dan Manajemen Usaha 

Kecil”, (Bandung: Alfabeta CV, 2010), hlm. 129 
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dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia 

Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui.”(QS al-Baqarah: 216). 

 

3. Berani Gagal 

Anak muda sering dikatakan menyenangi tantangan. 

Mereka tidak takut mati. Inilah salah satu faktor pendorong 

anak muda menyenangi olahraga yang penuh resiko dan 

tantangan, seperti panjat tebing, mendaki gunung, arung 

jeram, motor cross, karate atau olahraga bela diri dan 

sebagainya. Ciri-ciri watak seperti ini dibawa ke dalam 

wirausaha yang juga penuh dengan resiko dan tantangan 

seperti persaingan, harga turun naik, barang tidak laku, dan 

sebagainya. Namun semua tantangan  ini harus dihadapi 

dengan penuh perhitungan. Jika perhitungan sudah matang, 

membuat pertimbangan dari segala macam segi, maka 

berjalanlah terus dengan tidak lupa berlindung kepada-

Nya.
14

 

4. Fokus   

Ketika pertama kali seseorang terjun kedunia usaha, 

maka fokus sasaran pertama adalah dapat terwujudnya 

usaha. Fokus sasaran yang kedua usaha tersebut mampu 

menjalankan kegiatannya. Berikutnya fokus sasaran ketiga 

usaha dimaksud mampu bertahan hidup, dan fokus sasaran 

berikutnya usaha yang telah bertahan hidup ini mampu 

                                                           
14 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, ( Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 54. 
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berkembang serta memberikan manfaat bagi 

lingkungannya. Kembali pada fokus sasaran yang pertama 

secara konkrit wujud terbentuknya usaha berupa wadah 

organisasi. Disebut dengan wadah organisasi oleh karena 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sebuah usaha 

melibatkan berbagai sumber daya. 
15

 

5. Kerja Keras 

Kerja keras merupakan modal dasar untuk 

keberhasilan seseorang. Rasullulah sangat marah melihat 

orang pemalas dan suka berpangku tangan. Bahkan, beliau 

secara simbolik memberi hadiah kampak dan tali kepada 

seseorang laki-laki agar mau bekerja keras mencari kayu 

dan menjual kepasar. Demikian pula jika mau berusaha, 

mulilah berusaha sejak subuh. Jangan tidur sesudah subuh, 

cepatlah bangun dan mulailah kegiatan untuk hari itu. 
16

 

Allah berfirman dalam Surah Al-Jumu’ah ayat 10 yaitu 

tentang berusaha.  

 [QS. Al-Jumu’ah : 10] 

                         

                   

                                                           
15 “Kewirausahaan dan  manajemen usaha kecil” (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 83 
16 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, ( Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 106. 
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Artinya :“apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.”(Q.S. Al-Jumu’ah : 10) 
 

Mengingat bekerja itu bernilai ibadah, maka tentu 

saja apa yang kita kerjakan pun juga harus sesuai dengan 

tuntunan ibadah atau tidak bertentangan dengan syari’ah. 

Semua yang kita lakukan, termasuk berwirausaha akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah ketika nanti kita 

berhadapan dengan pengadilan Allah di hari kiamat.
17

 

Hanya dengan kerja keras, sebuah usaha akan mengalami 

kemajuan dan kesuksesan. Hampir semua succesfull start-

up butuh workaholic. Entrepreneur sejati tidak pernah lepas 

dari kerjanya, pada saat tidur pun otaknya bekerja dan 

berpikir akan bisnisnya.
18

  

6. Belajar dari Pengalaman Orang Lain 

Pepatah mengatakan, pengalaman adalah guru yang 

terbaik. Seorang calon pengusaha yang sukses bersedia 

mengambil pengalaman orang lain dan dari dirinya. 

Apapun pengalaman seseorang, baik kesuksesan maupun 

kegagalan harus dijadikan pelajaran yang berharga sebagai 

                                                           
17 Ma’ruf Abdullah, “Wirausaha Berbasis Syariah”, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2013), hlm.23. 
18 Yuyus dan Kartib Bayu, “Kewirausahaan: Pendekatan 

Wirausahawan Sukses”, (Jakarta: Kencana , 2011), hlm. 102. 
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panduan dalam memulai usaha atau mengembangkan 

usahanya.
19

  

7. Semangat dan Kegigihan 

Antusiasisme, semangat, dan kegigihan merupakan 

modal utama dalam memulai sebuah perjuangan baru untuk 

mencapai keberhasilan. Sifat tidak bersemangat dan 

bermalasan akan mendatangkan kegagalan. Carilah 

motivasi usaha itu dengan mempelajari perjuangan 

pengusaha sukses. 
20

   

8. Bersedia Menerima Kritikan dan Nasihat dari Orang Lain 

Sebagian orang kritikan yang ditujukan kepadanya 

akan menjadi penghambat bagi keberlangsungan usahanya. 

Orang yang berpikir normal akan menjadikan kritikan atau 

nasihat dari orang lain sebagai gurunya yang membimbing 

kearah kesuksesan. Dengan mengetahui kekurangan yang 

ada, kita dapat memperbaiki kekurangan itu. Berterima 

kasihlah kepada orang yang mau menegur dan mengkritik 

kita.
21

   

9. Kemampuan (Abilities) 

Pertanyaan penting lainnya adalah individual atau 

orang yang terlibat memiliki kemampuan tertentu ini dapat 

berupa pengetahuan, keterampilan teknis atau manajerial 

                                                           
19 Rusdiana, “Kewirausahaan Teori dan Praktik”, (Bandung: Cv 

Pustaka Setia, 2014), hlm. 261  
20 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, ( Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 262 
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yang berhubungan dengan bisnis yang akan dijalankan. 

Satu jalan mengisi kekurangan di bidang ini adalah 

bergabung dengan orang lain yang memiliki ketarampilan 

yang dibutuhkan atau mempekerjakannya.
22

 

10. Membangun Keyakinan Diri 

Percaya diri merupakan salah satu ciri atau kiat untuk 

menjadi pengusaha sukses. Hampir semua pengusaha 

sukses memnpunyai kepercayaan diri yang kuat 

dikarenakan begitu besarnya tantangan yang mereka hadapi 

dan begitu kompleksnya masalah yang harus mereka 

selesaikan. Pengusaha sukses adalah pribadi yang memiliki 

kepercayaan diri kuat. 
23

  

11. Sabar 

Sabar merupakan salah satu aspek penting dalam 

penjualan, karena orang yang berhasil pada awalnya banyak 

mengalami kegagalan. Sebab, orang yang berhasil selalu 

lebih banyak mencoba dibandingkan mereka yang kurang 

berhasil. Dalam proses mencoba itulah tidak jarang 

mengalami kegagalan secara beruntun, dilanjutkan atau 

tidak pada penilaian dan sikap atas kegagalan yang dialami. 

Dalam aktivitas kehidupan apapun, jika kesabaran hilang, 

maka akan berakibat terjadinya kelelahan jiwa dan akhirnya 

timbul rasa putus asa. Jika putus asa sudah menyerang, 

                                                           
22 Daryanto, “Menggeluti Dunia Usaha”, (Yogyakarta: Penerbit  Gava 

Media, 2012), hlm.119 
23 Syahrial Yusuf, “Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2010), hlm. 235 
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maka hancurlah sistem bisnis yang dibangun, planning, 

konsep, dan strategi usaha.
24

 Sehingga Allah Swt menyuruh 

seseorang sabar dalam  berusaha sesuai dalam firmanya 

Surah Yusuf ayat 87. 

[QS. Yusuf : 87] 

                            

                           

Artinya :“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah 

berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 

kafir". (Q.S. Yusuf : 87)   
 

C. Membangun Visi Usaha  

Salah satu hal penting lainnya dalam membangun usaha 

adalah membangun visi, yaitu suatu bayangan atau gambaran 

masa depan yang akan diraih. Visi merupakan suatu kemampuan  

melihat realitas masa depan dan menciptakan apa yang saat ini 

belum terwujud. Saat kita hendak berwirausaha, kita harus bisa 

membangun dan membuat gambaran kongkrit tentang wujud 

masa depan yang akan kita raih.  Dalam berwirausaha memiliki 

visi sangat penting   seorang pengusaha Muslim akan 

membangun visi hidupnya atas dasar agama, dalam hal ini Al-

                                                           
24 Farid, “Kewirausahaan Syariah”, (Depok: Kencana, 2017), hlm.41 
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Qur’an dijadikan kunci untuk membangun visi hidup. Selain itu 

meneladani Nabi Muhammad SAW beserta para sahabatnya.
25

 

Berikut ini beberapa aspek yang penting dalam membangun visi 

usaha:   

1. Tujuan Usaha 

Seorang wirausahawan harus mampu mengenali 

berbagai unsur dasar dalam mencapai keunggulan bersaing 

untuk memenangkan pasar. Dalam rangka menuju goal 

tersebut, unsur dasarnya adalah: pertama, harga atau nilai, 

wirausahawan harus menghasilkan produk yang berbiaya 

rendah agar harga jual produk mampu bersaing; kedua, 

wirausahawan harus bisa menyenangkan konsumen agar 

konsumen puas, ketiga, pengalaman konsumen tentang baik 

atau buruknya produk/jasa akan menjadi suatu catatan penting; 

keempat, atribut produk harus bisa dikenal oleh konsumen 

maupun karyawan, dan kelima, layanan yang istimewa dan 

unik.
26

 Ketika seorang wirausahawan sudah memulai proses 

usahanya, maka ia haruslah menentukan tujuan (goal oriented) 

dalam usahanya. Ia harus berusaha untuk memenangkan pasar. 

Sehingga usahanya bisa sukses dan wirausahawan bisa 

mempunyai bekal untuk mensukseskan orang lain. 
27

  

                                                           
25 Syahrial Yusuf, “ Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2011), hlm. 187 
26 Farid, “Kewirausahaan Syariah”, (Jakarta: Prenada Media 

Kencana, 2018), hlm. 135 
27 Ika Yunia Fauzia, “Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan 

Berbasis Pemberdayaan”, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), hlm. 104  
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2. Melihat Potensi Yang Dimiliki    

Melihat potensi yang dimiliki ialah salah satu langkah 

yang penting juga dalam membangun visi  usaha. Potensi 

dalam berwirausaha dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu:
28

 

a. Potensi material atau bersifat kebendaan yang berupa 

uang, modal usaha berupa gedung, perlengkapan, 

barang-barang dan sebagainya. 

b. Potensi non-materi adalah potensi yang ada pada diri 

seseorang baik itu yang terbawa sejak lahir maupun yang 

dipelajari maupun terasah dalam proses kehidupan 

seseorang. Potensi non-materi ini bisa berupa bakat, 

keterampilan maupun pemikiran konsep, atau dengan 

kata lain kemampuan berpikir secara jernih atau berbeda 

dengan orang lain.  

3. Ambisi Untuk Maju 

Ambisi untuk maju akan membawa perubahan besar 

terhadap hidup seseorang. Tujuan tanpa ambisi adalah kosong. 

Ambisi juga tidak bisa muncul dengan sendirinya tanpa tujuan 

yang jelas. Dengan ambisi akan membuat orang selalu 

termotivasi untuk menjadi lebih baik. Maka dari itu didalam 

diri seorang entrepreneur harus tertanam ambisi untuk maju 

agar usahanya bisa berjalan dengan baik. Dengan ambisi dan 

tujuan yang jelas maka ia akan berusaha dengan sebaik 

mungkin untuk membuat bisnisnya menjadi besar. Ambisi 

                                                           
28 Syahrial Yusuf, “Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2011), hlm. 195   
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yang kuat, harus diimbangi dengan usaha yang keras dan 

disiplin diri yang baik.
29

 

D. Membangun Usaha Dengan Berorientasi Pada Fashion 

dan Hobi 

Hobi ketika tidak dikelola dengan baik akan menghabiskan 

banyak uang, akan tetapi hobi ketika dikembangkan dan dicari 

peluang usahanya, maka akan bisa mendatangkan uang. 

Wirausahawan yang memulai usahanya berdasarkan fashion dan 

hobinya adalah mereka ingin dan mencoba memproduksi barang 

atau jasa untuk memuaskan diri mereka. Mereka berpikir bahwa 

hobi yang mereka geluti akan membuka peluang untuk 

berwirausaha, sehingga bisa menghasilkan profit dan benefit dari 

hobi tersebut.
30

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

Berwirausaha juga harus memperhatikan fashion artinya 

penampilan yang baik juga harus diperhatikan. Penampilan yang 

baik   bukan berarti penampilan  body face/muka yang elok atau 

paras cantik. Akan tetapi lebih ditekankan pada penampilan 

perilaku jujur, disiplin. Banyak orang tertipu dengan rupa nan 

elok tetapi ternyata orangnya penipu ulung. Pribadi yang baik dan 

jujur akan disenangi orang dimana-mana dan akan sukses bekerja 

sama dengan siapa saja.
31

  

                                                           
29 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 

109 
30 Ika Yunia Fauzia, “Islamic Entrepreneurship: Kewirausahaan 

Berbasis Pemberdayaan”, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), hlm. 113-

114   
31 Buchari Alma, “Kewirausahaan;Untuk mahasiswa dan umum”, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 109. 
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E. Buat Rencana Bisnis 

Rencana bisnis pada dasarnya merupakan proses 

pengambilan keputusan dan dasar bagi tindakan-tindakan atau 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada di masa mendatang. 

Rencana bisnis merupakan proses berpikir secara menyeluruh 

melalui suatu persoalan (Problem) dan solusinya sebelum 

bertindak. Masa depan tidak dapat diprediksi sepenuhnya, tetapi 

dengan mengaplikasikan data dan pengalaman pada teknik-teknik 

perencanaan, maka sebagian besar kebutuhan serta hambatan 

yang mungkin dihadapi di masa mendatang dapat diantisipasi dan 

dipersiapkan dengan baik.
32

 

1. Pentingnya Perencanaan 

Perencanaan adalah proses menentukan arah dan 

sasaran yang akan dilaksanakan dan kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam proses ini, ditentukan tentang apa yang 

harus dilakukan, kapan dikerjakan atau dimulai bagaimana 

melakukannya, dengan cara apa hal tersebut dilaksanakan, 

dan siapa  yang bertanggungjawab akan melakukan 

pekerjaan tersebut. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

tersebut di atas pada akhirnya akan menghasilkan suatu 

rencana.
33

   

                                                           
32 Leonardus Saiman, “Kewirausahaan;Teori, praktik, dan kasus-

kasus”, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 275. 
33 Farid, “Kewirausahaan Syariah”, (Depok: Kencana, 2017), hlm. 

249. 
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Membuka usaha baru tidak mungkin tanpa ada 

rencana sebelumnya. Rencana harus ada betapa pun 

sederhananya secara tertulis. Namun, wirausaha baru di 

Negara kita banyak yang tidak mau ataupun mungkin tidak 

mampu atau segan menulis rencana tertulis tersebut karena 

berbagai alasan. Perencanaan tidak tertulis pasti sudah ada 

rekayasa dalam pikiran, yaitu suatu rekayasa secara 

sederhana tentang jawaban dari berbagai pertanyaan antara 

lain, usaha apa yang akan dibuka, mengapa memilih usaha 

tersebut, dimana lokasinya, siapa konsumennya, darimana 

sumber modal, dsb. 
34

  

Rencana bisnis diperlukan karena alasan berikut:
35

 

1) Menyedikan peta jalan atau tindakan yang perlu 

dilakukan untuk menjalankan bisnis. 

2) Membantu dalam penghitungan anggaran pendanaan. 

3) Menginformasikan berapa banyak dana yang diperlukan, 

kapan diperlukan, dan bagaimana mendapatkannya. 

4) Membantu  kita berpikir jernih mengenai jenis bisnis 

yang akan dimulai, dan memungkinkan kita untuk 

mempertimbangkan semua aspek dari bisnis tersebut. 

5) Memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang harus 

dijawab untuk kesuksesan bisnis yang direncanakan. 

                                                           
34 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, (Bandung: Alfabeta, cv, 2018), 

hlm.216.  
35 Leonardus Saiman, “Kewirausahaan;Teori, praktik, dan kasus-

kasus”, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 277. 
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6) Membangun system Checks-and–balances agar bisnis 

yang direncakan terhindar dari kesalahan. 

7) Menjadi patokan untuk mengendalikan bisnis. 

8) Membuat kita berpikir melalui seluruh proses bisnis, 

sehingga kita tidak memulai atau menjalankan suatu 

bisnis secara sembarangan atau kekurangan informasi 

yang vital. 

9) Memaksa kita menganlisis persaingan atau para pesaing 

disekitar kita. 

10) Memberi jawaban “go or no go” atas suatu bisnis yang 

akan dimulai. 

11) Memotivasi kerja kita. 

12) Mengukur kinerja kita (dapat mengevaluasi kegiatan 

yang kita lakukan). 

13) Dapat mengulang dan meningkatkan kebijakan yang 

berhasil dan menghentikan (atau tidak mengulang) 

kebijakan yang tidak berhasil.  

2. Tentukan diferensiasi produk 

Diferensiasi produk adalah tindakan merancang satu 

set perbedaan yang berarti untuk membedakan penawaran 

perusahaan dari pesaing sehingga hasil yang dapat 

mempengaruhi pilihan dan kepentingan konsumen yang 

paling istimewa. Artinya perusahaan berusaha membuat 

produk yang ditawarkan mempunyai keunggulan atau 
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mempunyai nilai lebih dibandingkan produk competitor.
36

 

Diferensiasi merupakan strategi yang membuat produk 

berbeda dengan competitor bahkan melebihinya, sehingga 

hasilnya dapat dinilai oleh konsumen dan nilai yang 

diharapkan dapat mempengaruhi pilihan dan kepuasan 

konsumen yang paling istimewa.
37

  

Tujuan Diferensasi produk adalah untuk 

menenangkan persaingan merupakan suatu hal yang wajar 

dalam melaksanakan bisnis dan persaingan bukanlah suatu 

hal yang wajar dalam melaksanakan bisnis dan persaingan 

bukanlah suatu hal yang harus dihindari. Persaingan selalu 

menjadi rangsangan dalam melaksanakan suguhan yang 

terbaik buat pelanggan. Persaingan sebagai salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi tujuan perusahaan tidaklah dapat 

dihindari begitu saja. Persaingan merupakan faktor dari 

perusahaan yang dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan 

pemasaran perusahaan dalam memasarkan produk/jasa 

yang dihasilkan kepada konsumen atau pasar.
38

 

Daya tahan diferensiasi ditentukan oleh dua hal, yaitu:
39

 

                                                           
36 Philip Kotler, Amtrong, “Strategi Marketing”, (Jakarta: PT . 

Salemba Empat, 2005), hlm. 350. 
37 Muhammad Syakir Sula, “Asuransi Syari’ah dan Sistem 

Operasional”, (Jakarta: Gema Insani, 2004) cet. Ke-1. hlm, 444. 
38 Philip Kotler, A.B susanto, “Manajemen pemasaran Di Indonesia: 

Analisis Perencanaan Implementasi dan Pengendalian”, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2001). hlm. 18. 
39 Philip Kotler, “Manajemen Pemasaran Edisi 1”, (Jakarta: PT. 

Salemba Empat, 2004), hlm. 5. 
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a. Langgengnya nilai yang terlihat pembeli, selalu ada 

risiko bahwa kebutuhan atau persepsi pembeli akan 

berubah sehingga menghilangkan nilai pada bentuk 

tertentu diferensiasi. 

b. Tiadanya peniru dari pesaing. Pesaing juga biasa 

meniru strategi   perusahaan bersangkutan atau 

mencari strategi baru yang lebih maju dari pada 

strategi yang dipilih oleh perusahaan itu. Diferensiasi 

akan memiliki daya tahan lebih lama dalam kondisi 

sebagai berikut: sumber keunikan perusahaan 

mempunyai penghalang dan perusahaan mempunyai 

keuntungan biaya dalam mendiferensiasikan diri. 

Perusahaan yang mengikuti strategi diferensiasi akan 

berusaha membangun loyalitas pelanggan melalui 

penempatan  produk atau jasanya secara unik atau berbeda. 

Cara-cara untuk menciptakan strategi diferensiasi telah 

ditempuh, tetapi konsep utamanya adalah menjadi yang 

istimewa pada sesuatu yang paling penting bagi pelanggan. 

Perusahaan dengan kata lain, berjuang agar menjadi lebih 

baik dari pada pesaingnya pada faktor tertentu yang 

dianggap bernilai oleh pelanggan.
40

. 

3. Target Bisnis 

Cara berpikir yang tepat memberikan dasar yang kuat 

untuk mencapai keberhasilan. Akan tetapi, hal itu hanya 

                                                           
40 Arif Yusuf Hamali, “Pemahaman Strategi Bisnis dan 

Kewirausahaan”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016) hlm. 127-128. 
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bagian pertama dari strategi keberhasilan. Setelah 

membentuk dasarnya, anda sudah dapat mulai membangun 

keberhasilan diatasnya. Untuk meraih keberhasilan, kita 

harus membuat target. Tanpa target, keberhasilan tidak 

akan pernah dicapai karena kita dapat dikatakan berhasil 

jika dapat mencapai target-target yang telah kita tentukan. 

Kenyataanya, target ini bahkan lebih menentukan 

dibandingkan dengan hasil akhir yang diinginkan karena 

sangat membantu dalam perjalanan kita menuju pintu 

sukses. Oleh karena itu, target dapat diibaratkan sebagai 

tonggak penunjuk arah menuju sukses.
41

  

4. Sumber  Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia adalah tenaga kerja yang 

menduduki suatu posisi atau orang-orang mempunyai 

tanggung jawab untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan 

pada suatu organisasi tertentu. Hal yang penting untuk 

diperhatikan organisasi adalah bagaimana memperoleh 

tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan dan posisi yang akan 

diduduki, bagaimana mengembangkannya dan memelihara 

tenaga kerja, menggunakan serta mengevaluasi hasil 

kerjanya.
 42

 

                                                           
41 Rusdiana, “Kewirausahaan Teori dan Praktik” (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2018) hlm. 232-233 
42 M. Nazar Almasri, “Manajemen Sumber Daya Manusia: 

Implementasi DalamPendidikan Islam” Jurnal Penelitian social keagamaan, 

Vol. 19, No. 2 2016. hlm. 134. 
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Persaingan antar perusahaan di era globalisasi 

semakin tajam, sehingga sumber daya manusia (SDM) di 

tuntut untuk terus-menerus mampu mengembangkan diri 

secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-manusia 

pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan 

bekerja keras dengan penuh semangat, sehingga potensi 

insaninya berkembang maksimal. Oleh karena itu SDM  

yang sanggup menguasai teknologi dengan cepat, adaptif, 

dan responsive terhadap perubahan-perubahan teknologi. 

Dalam kondisi tersebut intergritas pribadi semakin penting 

untuk memenangkan persaingan.
43

 Sumber daya manusia 

adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik 

yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya ditentukan 

oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 

kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 

kepuasannya.
44

 Sesuai dalam firman Allah dalam Surah Al-

Baqarah. 

 

[QS. Al-Baqarah : 286] 

                                       

                                  

                                                           
43 Sukmawati Marjuni, “Manajemen Sumber Daya Manusia” 

(Makassar: CV. Sah Media, 2015), hlm. 1-2. 
44 Priyono Marnis, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Taman 

sidoarjo: ZIfatama Publisher, 2008), hlm.15. 
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                                      

                                    

         

Artinya :”Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami 

lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri 

ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 

kaum yang kafir." (QS. Al-Baqarah : 286) 

 

Tiap organisasi, termasuk perusahaan, menetapkan 

tujuan-tujuan tertentu yang ingin mereka capai dalam 

memanajemeni setiap sumber dayanya termasuk sumber 

daya manusia. Yang diinginkan perusahaan atau organisasi 

dalam bidang sumber daya manusia tentunya adalah agar 

setiap saat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 

dalam arti memenuhi persyaratan kompetisi untuk 

didayagunakan dalam usaha merealisasikan visi dan 

mencapai tujuan-tujuan jangka menengah dan jangka 
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pendek. sumber daya manusia seperti itu hanya akan 

diperoleh dari karyawan atau anggota organisasi yang 

memenuhi ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut:
45

 

a. Memiliki pengetahuan penuh tentang tugas, tanggung 

jawab dan wewenangnya. 

b. Memiliki pengetahuan (knowledges) yang diperlukan, 

terkait dengan pelaksanaan tugasnya secara penuh. 

c. Mampu melaksanakan tugas-tugas yang harus 

dilakukannya karena mempunyai 

keahlian/keterampilan (skills) yang diperlukan. 

d. Bersikap produktif, inovatif/kreatif, mau bekerjasama 

dengan orang lain, dapat dipercaya, loyal, dan 

sebagainya. 

5. Pandai Membuat keputusan 

Pengambilan keputusan adalah proses memilih suatu 

pemecahan masalah dari beberapa alternatif yang tersedia. 

Pengambilan keputusan merupakan proses memilih satu 

penyelesaian dari beberapa alternatif yang ada. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan 

memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap 

paling menguntungkan dari beberapa alternatif yang 

dimiliki. alternatif yang ditetapkan merupakan keputusan. 

                                                           
45 Sukmawati Marjuni, “Manajemen Sumber Daya Manusia” 

(Makassar: CV. Sah Media, 2015), hlm. 11-12. 
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Kualitas keputusan yang diambil tersebut merupakan 

standar dari efektivitas mereka.
46

  

6. Pandai Mengelola Keuangan 

Jika seorang wirausaha menginginkan sumber dana 

eksternal, maka perlu melakukan pencatatan di setiap 

transaksi keuangannya. Sebuah usaha minimal harus 

memiliki laporan keuangan dan laba-rugi secara 

sistematis.
47

 Banyak sekali ditemukan dilapangan, betapa 

seorang wirausahawan sudah memiliki modal usaha yang 

besar, pelanggan yang banyak dan juga lokasi usaha yang 

strategis, akan tetapi mengalami kebangkrutan bukan 

disebabkan karena mereka tidak cakap dalam berjualan, 

akan tetapi mereka mengalami kerugian karena tidak 

adanya disiplin untuk memisahkan keuangan usaha dengan 

keuangan lainnya. Kerugian usaha kemudian terpakai untuk 

membiayai gaya hidup seorang wirausahawan, sehingga 

usaha kucar kacir.
48

 

Langkah awal untuk membesarkan usaha yang paling 

krusial adalah pemisahan antara keuangan usaha dengan 

keuangan pribadi ataupun keluarga. Hal ini wajib dilakukan 

                                                           
46 Rina Irawati, “Pengambilan keputusan usaha mandiri mahasiswa 

ditinjau dari factor internal dan eksternal” Jurnal JIBEKA, Vol. 11 No. 1, 

2017, hlm. 60. 
47 Franky slamet, et all, “Dasar-dasar Kewirausahaan: Teori dan 

Praktik”, (Jakarta: Penerbit Indeks, 2016), hlm. 118  
48 Ika Yunia Fauzia, “Islamic entrepreneurship: kewirausahaan 

berbasis pemberdayaan”, (Depok:pt rajagrafindo persada, 2019), hlm., 269. 
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jika seorang wirausahawan ingin benar-benar sukses dalam 

menjalankan usahanya. Jika seorang wirausahawan 

kemudian mencampur keuangan antara usaha dengan 

keuangan sehari-hari, maka itu adalah awal dari kehancuran 

usahanya. Mencampur keuangan usaha dengan keuangan 

pribadi adalah kesalahan yang fatal.
49

  

F. Menjalin Relasi  

Keberuntungan kita bisa karena kawan dan teman di sekitar 

kita. Unsur teman pengaruhnya sangat besar terhadap kesuksesan 

atau kegagalan seseorang, sehingga bila kita sering bergaul 

dengan pengusaha sukses, maka Insya Allah kita juga akan 

terbawa sukses, setidaknya kita akan tahu bagaimana orang-orang 

itu meraih sukses. Begitu juga jika kita sering bergaul dengan 

kalangan professional, setidaknya kita akan mengenal bagaimana 

bersikap dan bekerja dengan seorang professional. Pengetahuan 

ini akan mendorong kita menjadi pengusaha professional yang 

sukses.
50

 Menjalin relasi perlu memliki beberapa aspek, yaitu: 

1. Bekerja sama dengan orang lain 

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. 

Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana 

didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling 

                                                           
49 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, ( Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 270. 
50 Syahrial Yusuf, “Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2011), hlm. 117 
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memahami aktivitas masing-masing.
51

 Kerjasama juga 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-

sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama.
52

 

Perbanyaklah teman dengan orang-orang dibawah ataupun 

dengan orang-orang diatas kita. Murah hati, banyak senyum 

kepada bawahan dan patuh serta disiplin menghadapi atasan, 

dan hindarkan permusuhan. Dengan menggunakan tenaga 

orang lain, maka tujuan mudah tercapai. Inilah yang disebut 

“Manajemen” yaitu ilmu atau seni menggunakan tenaga orang 

lain untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Seorang 

wirausaha mudah bergaul, disenangi oleh masyarakat. Tidak 

suka fitnah, dan rendah hati, dan sebagainya. Dia harus 

berperilaku yang menyenangkan bagi semua orang, sehingga 

memudahkannya bekerja sama dalam mencapai 

keberhasilan.
53

 

[QS. Al-Insyiqaq : 6] 
                          

Artinya :”Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja 

dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu 

akan menemui-Nya.” (QS. Al-Insyiqaq : 6)  

2. Pandai Berkomunikasi 

                                                           
51 Abdulsyani, “Sosiologi Skematika, teori, dan terapan”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994),hlm. 156. 
52 W.J.S. Purwadarminta, “kamus Umum Bahasa Indonesia” (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1985),hlm. 492. 
53 Buchari Alma, “Kewirausahaan;Untuk mahasiswa dan umum”, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 108. 
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Pandai berkomunikasi berarti pandai mengorganisasikan 

buah pikiran ke dalam bentuk ucapan-ucapan yang jelas, 

menggunakan tutur kata yang enak didengar, mampu menarik 

perhatian orang lain. Komunikasi yang baik, diikuti dengan 

perilaku jujur, konsisten dalam pembicaraan akan sangat 

membantu seseorang dalam mengembangkan karir masa 

depannya. Akhirnya dengan keterampilan berkomunikasi itu 

seseorang dapat mencapai puncak karir, meraih kursi empuk 

yang menjadi idaman setiap orang.
54

 

Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita 

dapat menemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau 

pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, 

prinsip, atau etika komunikasi Islam, yaitu: 

[QS. An Nisa : 9] 

                              

                  

Artinya :”dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar.”QS. An Nisa : 9) 
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3. Silahturahmi 

Silaturrahmi secara bahasa adalah menjalin hubungan 

kasih sayang dengan sudara dan kerabat yang masih ada 

hubungan darah (senasab) dengan kita.
55

 Hukum silaturahmi 

menurut Islam adalah wajib dilakukan karena silaturahmi 

merupakan salah satu cara untuk memperlancar rejeki dan 

menjaga hubungan baik dengan keluarga, sanak saudara, 

teman dan lain – lain. Inti atau pokok kata silaturrahmi adalah 

rahmat dan kasih sayang. Menyambung kasih sayang dan 

menyambung persaudaraan, bisa juga diartikan sebagai 

menyambung tali kekerabatan dan menyambung sanak. Hal ini 

sangat dianjurkan oleh agama untuk keamanan dan 

ketentraman dalam pergaulan kehidupan masyarakat 

berbangsa dan bernegara.
56

 

Jadi kata silahturahmi sendiri kurang lebih berarti 

hubungan antara seseorang dengan penuh kelembutan dan 

kasih sayang. Bukan hanya kepada sanak saudara dan kerabat, 

tetapi silahturahmi juga dapat dijalin dengan siapa saja 

diantara manusia, baik seiman dengan kita maupun yang tidak 

seiman dengan kita.  

 

 

                                                           
55 Nurlaela Isnawati, “Rahasia Sehat dan Panjang Umur dengan 

Sedekah, Tahajud, Baca Al-Qur’an, dan Puasa Senin Kamis” (Cet. I; 

Jogjakarta: Sabil, 2014), hlm. 49. 
56 Rahmat Syafe’i, “Al-Hadis: Akidah, Akhlak, Sosial dan Hukum” 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 21. 
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G. Kreatif dan Inovatif 

Kreatifitas adalah kemampuan untuk merancang, 

membentuk, membuat, atau melakukan sesuatu dengan cara yang 

baru atau dengan cara yang berbeda. Kemampuan menghasilkan 

solusi kreatif atas kebutuhan masyarakat atau masalah yang ada 

di dalam masyarakat dan untuk memasarkannya, sering menjadi 

indikator pembeda antara kesuksesan dan kegagalan dalam bisnis. 

Juga membedakan antara bisnis yang memiliki pertumbuhan 

yang pesat/dinamis dengan perusahaan yang biasa-biasa saja.
57

 

Wirausahawan memiliki jiwa mandiri. Hal ini didukung 

oleh cara-cara berpikirnya yang kreatif. Pemikiran kreatif 

didukung oleh dua hal, yaitu pengerahan daya imajinasi dan 

proses berpikir ilmiah. Dengan pemikiran yang kreatif, berbagai 

macam permasalahan dapat diatasi dengan baik. Kreativitas 

merupakan hasil pemikiran dan gagasan, ada rangkaian proses 

yang panjang dan harus di garap terlebih dahulu sebelum 

gagasanmenjadi suatu karya. Rangkaian tersebut meliputi fiksasi 

(pengikatan, pemantapan) dan formulasi gagasan, penyusunan 

rencana, dan program tindakan nyata yang harus dilakukan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun untuk mewujudkan gagasan 

tersebut.
58

 

Inovatif adalah buah dari kreatifitas, namun inovasi 

merupakan tindakan yang dilakukan sebagai bentuk kreatif 

                                                           
57 Daryanto, “ Menggeluti Dunia Wirausaha”, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2012), hlm,. 124 
58 Rusdiana, “Kewirausahaan Teori dan Praktik” (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2018), hlm. 94 
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seseorang terhadap lingkungan yang ada untuk diperbaharui. 

Inovasi dalam bisnis terus terjadi bersamaan dengan 

meningkatnya daya saing dalam lingkungan bisnis modern. 
59

 

Kemampuan inovasi wirausahawan merupakan proses mengubah 

peluang suatu gagasan dan ide-ide yang dapat dijual. Oleh karena 

itu, jika seorang wirausaha ingin sukses didalam usahanya, ia 

harus membuat produknya dengan inovasi-inovasi baru karena 

inovasi faktor penting dalam proses produk dan pelayanan. 

Wirausahawan yang kreatif akan mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi dan kondisi bisnis pada zaman sekarang. Ia harus 

mampu meningkatkan inovasi yang lahir dari hasil penelitian 

serius dan terarah karena adanya kesempatan peluang-peluang 

bisnis. Inovasi-inovasi yang berhasil adalah yang sederhana dan 

terfokus jelas, dan memiliki desain tersendiri.
60

 

Kreatif dan inovatif adalah karakteristik personal yang 

terpatri Kreatif dan inovatif adalah karakteristik personal yang 

terpatri kuat dalam diri wirausahawan sejati. Bisnis yang tidak 

dilandasi upaya kreatif dan inovatif biasanya tidak dapat 

berkembang abadi. Lingkungan bisnis yang begitu dinamis 

menuntut wirausahawan untuk selalu adaptif dan mencari 

terobosan terbaru. Karakter cepat puas diri dan cenderung 

                                                           
59 Syahrial Yusuf. “Kiat Islami Meraih Sukses Sebagai Pengusaha”, 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 2010), hlm.339 
60 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, ( Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 107. 
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stagnan sama dengan membawa bisnis kearah kematian. 
61

 

Entrepreneur yang kreatif dan inovatif juga dapat dilihat dari 

beberapa aspek seperti:  

1. Pandai melihat peluang 

Peluang bisnis dapat dijelaskan sebagai suatu ide 

investasi atau usulan bisnis yang menarik yang memberi 

kemungkinan untuk memberikan hasil bagi seseorang yang 

berani mengambil risiko.
62

 Salah satu peluang usaha yang bisa 

digali adalah dengan menciptakan produk/jasa baru yang 

berbeda dengan yang sudah ada dan dijual oleh orang lain. 

Selain berbeda dengan yang dijual orang lain, produk/jasa 

tersebut dapat menciptakan nilai tambah bagi pembeli atau 

penggunanya.
63

  

2. Keinginan untuk belajar lebih jauh 

Kemauan belajar yang tinggi merupakan salah satu 

mindset yang harus dimiliki jika ingin menjadi seorang 

entrepreneur yang sukses. Jika mudah puas terhadap satu ilmu 

maka seorang entrepreneur akan tertinggal jauh dari 

entrepreneur lainnya. Jika ingin menjadi seorang entrepreneur 

muda yang sukses, jangan mudah merasa puas terhadap 

pencapaian. Tanamkan dalam diri untuk menjadi lebih baik 

                                                           
61 Rusdiana, “Kewirausahaan Teori dan Praktik”, (Bandung: Cv 

Pustaka Setia, 2014), hlm. 113 
62 Daryanto, “Menggeluti Dunia Wirausaha”, (Yogyakarta: Penerbit 
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dari hari ke hari. Memotivasi diri untuk lebih baik lagi akan 

membuat lebih bersemangat untuk menjalankan suatu bisnis 

yang sedang dijalankan. Dengan menambah ilmu pengetahuan, 

terutama di bidang usaha, diharapkan seorang wirausaha dapat 

mendukung kemampuan dan kemajuan dalam usaha. 

3. Menciptakan ide-ide baru 

Ide bisnis adalah respon seseorang atau banyak orang, 

atau suatu organisasi untuk memecahkan masalah yang telah 

teridentifikasi atau untuk memenuhi kebutuhan di sutu 

lingkungan (pasar, komunitas, dan lain-lain). Mencari ide 

usaha yang bagus adalah langkah awal untuk mengubah 

keinginan dan kreatifitas wirausaha menjadi peluang bisnis.
64

 

Beberapa entrepreneur mendapatkan ide-ide dan juga gagasan 

yang berharga ketika mereka berada di dalam kondisi yang tak 

terduga. Terkadang sedang berjalan-jalan di mall, maka ide 

kreatif dating atau ketika seseorang sedang berada di dalam 

transportasi umum ide pun muncul. Maka semestinya seorang 

entrepreneur mempunyai buku catatan kecil untuk bisa 

menampung ide dan gagasan yang dipenuhi kreativitas itu.
65
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Rangkuman: 

1. Niat dan pekerjaan adalah satu kesatuan yang tidak bisa 

terpisahkan, seseorang akan mencapai suatu tujuan sesuai 

dengan niat yang melandasi pekerjaan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Dalam berwirausaha bila usaha tersebut 

diniatkan untuk beribadah kepada Allah SWT, maka Insya 

Allah usaha kita akan bernilai ibadah dan maju pesat karena 

selalu mendapat pertolongan dari Allah SWT. 

2. Seseorang akan dipengaruhi oleh mindset/pola pikirnya, 

bagaimana ia mempersepsikan dirinya sendiri, bagaimana 

ia mempercayai dirinya bahwa ia bisa melakukan hal-hal 

besar, bagaimana ia bisa meraih mimpi-mimpinya, serta 

bagaiman aia bisa melewati segala rintangan yang ada. 

Mindset dalam berwirausaha yang harus diperbaiki yaitu: 

berpikir positif, berani gagal, fokus, kerja keras, belajar dari 

pengalaman orang lain, semangat dan kegigihan,  bersedia 

menerima kritik dan nasihat dari orang lain dan sabar.  

3. Dalam berwirausaha memiliki visi sangat penting   seorang 

pengusaha Muslim akan membangun visi hidupnya atas 

dasar agama, dalam hal ini Al-Qur’an dijadikan kunci untuk 

membangun visi hidup. Selain itu meneladani Nabi 

Muhammad SAW beserta para sahabatnya. 

4. Wirausahawan yang memulai usahanya berdasarkan 

passion dan hobinya adalah mereka ingin dan mencoba 

memproduksi barang atau jasa untuk memuaskan diri 
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mereka. Mereka berpikir bahwa hobi yang mereka geluti 

akan membuka peluang untuk berwirausaha, sehingga bisa 

menghasilkan profit dan benefit dari hobi tersebut.  

5. Rencana bisnis merupakan proses berpikir secara 

menyeluruh melalui suatu persoalan (Problem) dan 

solusinya sebelum bertindak. Masa depan tidak dapat 

diprediksi sepenuhnya, tetapi dengan mengaplikasikan data 

dan pengalaman pada teknik-teknik perencanaan, maka 

sebagaian besar kebutuhan serta hambatan yang mungkin 

dihadapi di masa mendatang dapat diantisipasi dan 

dipersiapkan dengan baik. 

6. Kreatif dan inovatif adalah karakteristik personal yang 

terpatri kuat dalam diri wirausahawan sejati. Bisnis yang 

tidak dilandasi upaya kreatif dan inovatif biasanya tidak 

dapat berkembang abadi.  
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BAB III 

PELUANG DAN TANTANGAN DALAM 

KEWIRAUSAHAAN 

 

A. Peluang Dalam Kewirausahaan 

Peluang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kesempatan (ruang gerak), baik dalam bentuk konkret maupun 

dalam bentuk abstrak. Sehingga peluang kewirausahaan dapat 

diartikan kesempatan pasti yang bisa didapatkan seseorang 

atau lebih dengan mengandalkan potensi diri yang ada serta 

memanfaatkan berbagai kesempatan atau peluang yang dengan 

segera diambil. Peluang kewirausahaan dalam pengertian lebih 

mendalam dapat dibagi menjadi dua yakni peluang internal 

dan peluang eksternal
66

. 

Peluang usaha bisa muncul dari mana-mana, baik 

muncul dari diri sendiri melalui intuisi maupun melalui hasil 

pencarian ide yang dilakukan secara sengaja, maupun muncul 

sebagai respon terhadap factor diluar diri (tawaran, lokasi 

strategis, permintaan pasar, bahan baku melimpah, dsb. 

Beberapa hal yang perlu diingat oleh seorang wirausaha dalam 

melihat peluang adalah
67

: 
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1. Pengalaman dan Objektifitas 

Pengalaman akan  membantu seorang wirausaha 

dalam menilai sebuah peluang usaha. Misalnya pengalaman 

seseorang berdagang pakaian batik akan membuatnya 

menilai peluang membuka konveksi pakaian batik. 

Pengalaman bisa berasal dari apa yang pernah 

dilakukannya, bisa juga melalui konsultasi dengan orang 

yang lebih berpengalaman. Selain itu objektivitas dalam 

menilai sebuah peluang juga diperlukan sehingga usaha 

yang dijalani sudah diawali dengan perhitungan yang 

matang. 

2. Kedekatan Pasar 

Salah satu kesalahan dalam wirausaha yaitu ada 

kecenderungan hanya fakor kemampuan berproduksi saja 

yang diutamakan, sedangkan kemampuan untuk memenuhi 

keinginan konsumen kurang diperhatikan. Mestinya 

memproduksi untuk bisa dijual, bukan sekedar 

memproduksi apa yang dapat dibuat.   

3. Pemahaman Teknis 

Kurangnya pemahaman teknis terutama bagi produk 

baru akan menghambat atau mengakibatkan tertundanya 

pendirian usaha baru. Sebaiknya saat melihat peluang 

usaha, seorang wirausaha segera mencari tahu sedetail 

mungkin persiapan teknis yang dibutuhkan untuk 
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menjalankan usaha tersebut, sehingga saat usaha dimulai 

tidak banyak waktu dan biaya terbuang karena factor teknis. 

4. Kebutuhan Finansial  

Perlu dihitung biaya yang dibutuhkan untuk produk 

baru, termasuk biaya coba-coba. Pengadaan alat, pelatihan 

SDM, dan lain-lain. Besarnya kebutuhan ini akan 

membantu menentukan harga serta kapan dan bagaimana 

break event point (BEP) dapat dicapai. 

5. Diferensiasi Produk 

Terutama untuk membedakan produk maupun jasa 

yang akan ditawarkan, dengan produk pesaing. Peluang 

akan semakin besar jika seorang wirausaha mampu 

menawarkan produk yang memiliki nilai lebih atau berbeda 

dari yang sudah ada. 

6. Pemahaman Aspek Hukum    

Terutama berkaitan dengan masalah hak cipta, merk 

dagang, hak paten, dll (SIUT, SIUP, SIUJK, TDP, NPWP, 

PKP), pemahaman terhadap aspek hukum membantu 

mengurangi faktor resiko.  

B. Identifikasi  Peluang Usaha 

Wirausahawan adalah orang yang mencari dan melihat 

peluang yang tersembunyi dengan gagasan baru, kemudian 

bekerja keras mengubah peluang menjadi kenyataan. Para 

wirausahawan mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan 

senantiasa menyimpan informasi yang menarik minat dalam 
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ingatan mereka
68

. Peluang usaha harus di saring dan dinilai untuk 

kelayakannya setelah peluang diidentifikasikan atau dihasilkan. 

Mengidentifikasi dan menilai peluang usaha pada intinya 

menentukan resiko dan hasil/imbalan yang menggambarkan 

beberapa Factor seperti dibawah ini
69

: 

1) Kondisi industry dan pasar. 

2) Lamanya masa peluang produk. 

3) Tujuan pengusaha dan kompetensi yang dimiliki 

pengusaha. 

4) Pengelola tim. 

5) Persaingan. 

6) Modal, teknologi dan sumbernya. 

7) Kondisi lingkungan (politik, ekonomi, hukum, kebijakan 

pemerintah).  

C. Tantangan Dalam Membangun Kewirausahaan 

Tentunya dalam berbisnis khususnya berwirausaha tidak 

dapat dilakukan tanpa hambatan dan tantangan. Berikut beberapa 

kendala dan tantangan yang di hadapi saat menjalankan usaha 

wirausaha, yaitu
70

: 

 

 

                                                           
68 Muhammad Anwar, “Pengantar Kewirausahaan; Teori dan 

Aplikasi”, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 33.  
69Anang Hermansyah dan Anita Roosmawarni, 

“Kewirausahaan;Dasar dan Konsep”, (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara 

Media,2020), hlm. 24. 
70  Mardia,dkk., “Kewirausahaan”, (Medan: Yayasan kita 

menulis,2021), hlm. 15-16.  
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1. Kurangnya pengetahuan 

Pendidikan formal seseorang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang kewirausahaan. 

Namun, untuk mengatasi keterbatasan informasi dan 

merangsang kreativitas, para wirausahawan dapat mengikuti 

berbagai pelatihan kewirausahaan yang semakin sering 

diadakan. Kurangnya kesempatan pelatihan akan berdampak 

pada kurangnya jaringan informasi untuk pemasaran dan 

distribusi produksi. 

2. Keterbatasan dalam budaya 

Sampai saat ini masih banyak yang beranggapan bahwa 

peran perempuan hanya sebatas dalam bidang keluarga yaitu 

mengurus keluarga. Pandangan ini secara tidak langsung akan 

membatasi pergerakan perempuan untuk bisa mulai bekerja 

dan membantu keuangan keluarga. 

3. Kurangnya akses ke layanan pinjaman 

Tanpa modal, perusahaan tidak dapat beroperasi. Bagi 

pengusaha yang baru memulai bisnis biasanya hal ini menjadi 

kendala besar. Ketidakmampuan untuk mendapatkan layanan 

pinjaman membuat pengusaha merasa ruangnya terbatas. 

Pengembalian yang diharapkan wirausahawan tidak hanya 

dapat menutupi hilangnya waktu dan uang investasi, tetapi 

juga berbagi resiko dan rencana yang telah mereka adopsi 

dalam menjalankan bisnis mereka sendiri secara adil. 
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4. Biaya bahan baku relatif mahal 

Pewaralaba menyediakan pemasok bahan baku kepada 

pengusaha untuk menghasilkan produknya. Mereka 

berargumen bahwa bahan baku pemasok yang mereka undang 

oleh pemilik waralaba memenuhi standard kualitas. Oleh 

karena itu dibandingkan dengan harga pasar, harga bahan baku 

tergolong mahal. Oleh karena itu, margin keuntungan bagi 

pengusaha kecil. 

5. Pengaturan lokasi yang buruk 

Waralaba yang mempertimbangkan strategi lokasi 

biasanya hanya mengizinkan waralaba untuk memiliki jarak 

tertentu. Namun, ada juga beberapa orang yang memiliki 

banyak waralaba terkonsentrasi di satu tempat. Hal ini 

tentunya kurang baik, karena pengusaha harus bersaing dengan 

merek dan produk yang sama di tempat yang sama. Oleh 

karena itu, sebelum memulai usaha, sebaiknya dilakukan 

pengecekan apakah lingkungan sekitar sudah memadai. 

6. Kreativitas yang terbatas 

Kebanyakan pengusaha membuat semua aksesoris yang 

digunakan dalam usahanya sama, agar tidak menimbulkan 

kreativitas usaha. Jika terus belanjut, mungkin negatif. Karena 

konsumennya akan bosan.  
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D. Cara Mengatasi Tantangan Dalam Berwirausaha 

Adapun prosedur dalam pemecahan masalah dalam 

berwirausaha, langkah-langkahnya dapat menggunakan metode 

ilmiah sebagai berikut: 

1. Kenalilah persoalannya secara umum. 

2. Identifikasikan problem-problem utama yang terkait. 

3. Tentukan fakta-fakta dan data-data penting yang berkaitan 

dengan masalah. 

4. Carilah sebab-sebab problem tersebut.  

5. Pertimbangkanlah berbagai kemungkinan jalan keluar dari 

problem tersebut. 

6. Pilihlah jalan keluar yang dapat dilaksanakan dengan baik. 

7. Periksalah, apakah cara penyelesaian masalah tersebut 

sudah tepat.  

Proses berpikir secara ilmiah dapat berlangsung dengan 

langkah-langkah yang sistematis, berorientasi kepada tujuan, 

serta menggunakan metode tertentu untuk memecahkan masalah. 

Pada garis besarnya, pemikiran secara ilmiah dapat berlangsung 

di dalam memecahkan masalah dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan tujuan, keinginan, dan kebutuhan, baik untuk 

diri sendiri ataupun untuk orang lain. 

2. Merumuskan permasalahan yang berhubungan dengan 

usaha untuk mecapai tujuan. 
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3. Menghimpun fakta-fakta objektif yang berhubungan 

dengan masalah yang dipikirkan. Mengolah fakta-fakta 

dengan pola berpikir tertentu, baik secara induktif ataupun 

deduktif. Memilih alternative yang dirasa paling tepat. 

4. Menguji alternatif itu dengan mempertimbangkan hukum 

sebab akibat. 

5. Menemukan dan meyakini gagasan. 

6. Mencetuskan gagasan itu, baik secara lisan ataupun tulisan.  

 

Rangkuman: 

1. Peluang kewirausahaan dapat diartikan kesempatan pasti 

yang bisa didapatkan seseorang atau lebih dengan 

mengandalkan potensi diri yang ada serta memanfaatkan 

berbagai kesempatan atau peluang yang dengan segera 

diambil. 

2. Mengidentifikasi dan menilai peluang usaha pada intinya 

menentukan resiko dan hasil/imbalan yang menggambarkan 

beberapa factor seperti: (a) Kondisi industry dan pasar, (b) 

Lamanya masa peluang produk, (c) Tujuan pengusaha dan 

kompetensi yang dimiliki pengusaha, (d) Pengelola tim, (e) 

Persaingan, (f) Modal, teknologi dan sumbernya, (g) 

Kondisi lingkungan (politik, ekonomi, hukum, kebijakan 

pemerintah). 

3. Beberapa kendala dan tantangan yang di hadapi saat 

menjalankan usaha wirausaha, yaitu: Kurangnya 
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pengetahuan, Keterbatasan dalam budaya, Kurangnya akses 

ke layanan pinjaman, Biaya bahan baku relative mahal, 

Pengaturan lokasi yang buruk, Kreativitas yang terbatas. 

4. Langkah-langkah dalam pemecahan masalah dalam 

berwirausaha dapat menggunakan metode ilmiah sebagai 

berikut: Kenalilah persoalannya secara umum, 

Identifikasikan problem-problem utama yang terkait, 

Tentukan fakta-fakta dan data-data penting yang berkaitan 

dengan masalah, Carilah sebab-sebab problem tersebut, 

Pertimbangkanlah berbagai kemungkinan jalan keluar dari 

problem tersebut, Pilihlah jalan keluar yang dapat 

dilaksanakan dengan baik, Periksalah, apakah cara 

penyelesaian masalah tersebut sudah tepat. 
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BAB IV 

KISAH SUKSES ENTREPRENEUR ISLAMIC 

A. Zaman Nabi Muhammad SAW dan Para Sahabat-Nya 

1. Kisah Entrepreneur Nabi Muhammad SAW Dalam 

Berdagang  

Sejarah panjang dalam hidup Nabi Muhammad SAW 

sebagai seorang pebisnis dalam sektor perdagangan 

memberikan suri teladan bagi umat manusia secara umum. 

Julukan al-amin yang disandang beliau merupakan bukti 

bahwa Nabi Muhammad SAW orang yang sudah diakui 

kredibelitasnya di masyarakat Arab sebagai sosok yang luar 

biasa. Muhammad memang pribadi yang kompleks, selain 

predikatnya sebagai orang jujur beliau juga sebagai seorang 

Nabi dan Rasul.71 

Kejujuran dalam menjelaskan produk merupakan etika 

bisnis yang selalu dilakukannya. Kejujuran Nabi Muhammad 

SAW sudah diakui, beliau adalah manusia yang paling jujur di 

dunia. Beliau selalu mengatakan dengan jujur produk/barang 

yang didagangkannya, jika barang itu rusak atau jelek, beliau 

akan mengatakan kerusakan atau kejelekan barang tersebut. 

Sangat jarang pedagang yang berani berkata jujur perihal 

kualitas barang dagangannya.72 

                                                           
71 Sonny Keraf,” Etika Bisnis,” (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 32 
72 Sonny Keraf,” Etika Bisnis,” (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm.123
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Kejujuran menjadi kunci utama dalam praktek bisnis 

Nabi Muhammad SAW, kejujuran yang Nabi Muhammad 

SAW praktekkan adalah dengan menyampaikan kondisi riil 

barang dagangannya. Nabi Muhammad SAW sangat 

menjunjung tinggi kejujuran. Kejujuran menjadi kunci sukses 

dalam berbisnis, termasuk untuk mampu bertahan dalam 

jangka panjang di dalam persaingan.
73

 

Kalau melihat sejarah Nabi Muhammad SAW, memang 

beliau pada masa itu dihadapkan pada realitas kondisi 

masyarakat Arab jahiliyah pada masa itu yang menanggalkan 

sifat jujur dalam aktifitas dagangnya.  Nabi Muhammad SAW 

dengan komitmennya bisa bertahan dan akhirnya menjadi 

kepercayaan para anak yatim dan janda kaya raya yang tidak 

bisa mengelola hartanya. Kejujuran pulalah yang menjadikan 

Khadijah seorang kaya raya di Makkah tertarik pada Nabi 

Muhammad SAW dan akhirnya menikah dengan Nabi 

Muhammad SAW. Selanjutnya yang menjadi etika bisnis Nabi 

Muhammad SAW yaitu suka sama suka. Permintaan dan 

penawaran dalam sistem jual beli akan terasa nikmat dan indah 

jika dilakukan secara fair dengan konsep ikhlas, di mana kedua 

belah pihak yang bertransaksi melakukannya atas dasar suka 

sama suka.
74

 

                                                           
73 Muhammad Anwar, “Pengantar Kewirausahaan; Teori dan 

Aplikasi”, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 143 
74 Afzalurrahman, “Muhammad Sebagai Seorang Pedagang,” (Jakarta: 

Yayasan Swarna Bhumy, 2000) 
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Hal inilah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW, 

beliau tidak akan melakukan transaksi jual beli kecuali kedua 

belah pihak suka sama suka, sehingga beliau sebagai penjual 

senang dan orang lain sebagai pembeli lebih senang karena ia 

mendapat barang yang diinginkannya dengan ikhlas dan 

mudah. Praktek yang dilakukan Nabi Muhammad SAW 

dengan prinsip ini, kalau dilihat secara esensial memang sesuai 

dengan prinsip keadilan dalam etika bisnis modern.  Dimana 

prinsip keadilan menuntut agar kita memberikan apa yang 

menjadi hak seseorang di mana prestasi dibalas dengan kontra 

prestasi yang dianggap sama nilainya, ini berarti tidak 

dikehendaki adanya perlakuan yang diskriminatif.
75

 

Pada dasarnya, menengok dalam perilaku  Nabi 

Muhammad SAW yang seperti ini sebenarnya bisa dengan 

prinsip tidak berbuat jahat (non-maleficence) dan prinsip 

berbuat baik (beneficence). Dimana  Prinsip ini mengarahkan 

agar kita secara aktif dan maksimal berbuat baik atau 

menguntungkan orang lain. Praktek ini disamakan karena pada 

kenyataannya dan hukumnya riba merupakan perilaku yang 

jahat dan merugikan terhadap orang lain.
76

 

Selanjutnya, dalam berbisnis Nabi Muhammad SAW 

berpegang pada sifat amanah. Amanah merupakan tanggung 

jawab moral yang dibebankan kepada setiap orang, baik dalam 

                                                           
75 Ketut Rindjin, “Etika Bisnis dan Implementasinya,” (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 5 
76 76  Mardia,dkk., “Kewirausahaan”, (Medan: Yayasan kita 

menulis,2021), hlm 6-7 
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melaksanakan tugas penghambaan kepada Tuhannya maupun 

tugas kemanusiaan antar sesamanya. Dalam menjalankan 

aktifitas bisnisnya Nabi Muhammad SAW menggunakan sifat 

amanah sebagai prinsip, ketika beliau masih menjadi karyawan 

Khadijah, ia memperoleh kepercayaan penuh membawa 

barang-barang dagangan Khadijah untuk dibawa dan dijual di 

Syam. Dengan ditemani Maesaroh Nabi Muhammad SAW 

menjual barang dagangannya sesuai dengan yang diamanatkan 

Khadijah.
77

 

Nabi Muhammad SAW dalam berbisnis sangat 

menjunjung sifat toleran. Sifat toleran merupakan salah satu 

kunci sukses Nabi Muhammad SAW. Sifat ini akan membuka 

kunci rezeki dan sarana hidup tenang bagi para pebisnis. 

Manfaat toleran adalah mempermudah pergaulan, 

mempermudah urusan jual beli dan mempercepat kembalinya 

modal. Toleran dalam berbisnis berarti sikap memudahkan dan 

berlapang dada dalam menjalin kerjasama bisnis, baik 

perdagangan, industri maupun bisnis lainnya. Sikap toleran 

mendorong kokohnya jalinan kemitraan bisnis, memudahkan 

setiap urusan, rasa empati terhadap rekan kerja dan sikap 

positif lainnya.  Praktek yang dilakukan Muhammad ini sesuai 

dengan prinsip hormat pada diri sendiri pada etika bisnis 

modern. Di mana seseorang bersikap toleran terhadap orang 

lain berarti dia menghargai orang lain seperti menghargai diri 

                                                           
77 77  Mardia,dkk., “Kewirausahaan”, (Medan: Yayasan kita 

menulis,2021), hlm 13 
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sendiri.
78

sesuai firman Allah dalam Al-Quran Surah Yunus 

ayat 40. 

[QS. Yunus : 40] 

                               

         

Artinya :”di antara mereka ada orang-orang yang beriman 

kepada Al Quran, dan di antaranya ada (pula) orang-orang 

yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui 

tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Yunus : 

40) 

 

Bisnis yang dibawa Nabi Muhammad SAW merupakan 

pengalaman panjang beliau, sebelum nabi diutus menjadi rasul 

dia sudah menjalankan banyak kegiatan dagang. Kejujuran 

beliau menjadi salah satu kunci sukses keberhasilannya 

sebagai seorang pebisnis profesional yang diakui oleh 

masyarakat Arab pada masa itu. Akan tetapi, apakah hanya 

dengan modal jujur cukup untuk bisa mengantarkan Nabi 

Muhammad SAW menjadi bisnis ulung. Dalam penelitiannya 

M. Saifullah menjelaskan bahwa kejujuran tidak bisa menjadi 

modal utama dalam pengelolaan bisnisnya jika tidak didukung 

                                                           
78 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 76-77. 
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oleh latar belakang yang kuat yang membentuk karakter 

entrepreneur.
79

 

Pemaparan di atas dapat kita pahami bahwa Nabi 

Muhammad SAW menjadi pebisnis yang sukses dan terkenal, 

tidak hanya faktor kepribadian beliau. Namun juga karena 

faktor bentukan dari lingkungan dan kondisi sosial 

kemasyarakatan bangsa Arab. Tentunya, Nabi Muhammad 

SAW sebagai teladan membawa contoh atau perilaku yang 

mulia bagi umat manusia. Kejujuran yang menjadi salah satu 

dasar etika bisnis yang membawa kesuksesan Nabi 

Muhammad SAW. Sehingga kita bisa melihat prinsip-prinsip 

yang dilakukan Nabi Muhammad SAW dalam aktifitas 

dagangnya. Pengalaman beliau ketika muda menjadi dasar 

Nabi Muhammad SAW dalam dalam mengajarkan bagaimana 

bisnis yang benar dan sesuai dengan yang dikehendaki.
80

  

2. Kisah Entrepreneur Abu Bakar As-Shiddiq 

Abu Bakar As-Shiddiq adalah salah satu sahabat Nabi 

Muhammad SAW, yang mempunyai nama lengkap Abdullah 

Abi Quhafah At-Tamimi. Pada zaman Pra Islam ia bernama 

Abu Ka’bah, kemudian diganti oleh Nabi Muhammad SAW. 

Menjadi Abdullah. Beliau lahir pada tahun 573 M. usianya 

lebih muda dari Nabi Muhammad SAW 3 tahun. Diberi 

julukan Abu Bakar atau pelopor pagi hari, karena beliau 

                                                           
79 Muhammad Saifullah, “Etika Bisnis Islam Dalam Praktek Mal Bisnis 

Muhammad” Jurnal Economica. Vol.1/edisi I/November 2010 
80 Ketut Rindjin, “Etika Bisnis dan Implementasinya,” (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 11   
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termasuk laki-laki yang masuk Islam pertama kali. Sementara 

gelar “As-Shiddiq” diperoleh karena beliau senantiasa 

membenarkan semua hal yang dibawah Nabi Muhammad 

SAW terutama pada peristiwa Isra’ Mi”raj.
81

 

Ayah Abu Bakar As-Shiddiq bernama Uthman Abu 

Quhafah sedangkan Ibunya bernama Salma Umm Al-khair. 

Semasa kecil Abu Bakar hidup seperti umumnya anak-anak di 

Mekah. Lepas masa anak-anak ke usia remaja ia bekerja 

sebagai pedagang pakaian. Usaha ini kian lama menjadi 

sukses. Dalam usia muda itu ia kawin dengan Qutailah bin 

Abdul Uzza. Dari perkawinan ini lahir Abdullah dan Asma’. 

Asma’ inilah yang dijuluki Zatun-Nitaqain. sesudah dengan 

Qutailah ia kawin lagi dengan Umm Rauman bin Amir bin 

Uwaimir. Dari perkawinan ini lahir pula Abdur-Rahman dan 

Aisyah. Kemudian di Madinah ia kawin dengan habibah bin 

Kharijah, setelah itu dengan Asma’ bin Umais yang 

melahirkan Muhammad. Sementara itu Usaha Dagangnya 

berkembang pesat dan dengan sendirinya ia peroleh laba yang 

cukup besar.
82

 

Keberhasilan Abu bakar dalam Perdagangan itu 

mungkin saja disebabkan oleh pribadi dan wataknya. Yang 

begitu lemah lembut, jujur, sikapnya yang tenang, tidak mudah 

terdorong dengan hawa nafsu, dan juga banyak kepercayaan 

                                                           
81 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 69. 
82 Muhammad Husain Haekal, “Abu Bakar Ash-Shiddiq yang Lembut 

Hati” (Jakarta: PT. Pustako litera Antarnusa, 2003), hlm. 43. 
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serta kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang tidak ia ikuti. 

Aisyah menyebutkan bahwa ia tidak pernah minum minuman 

keras, di zaman jahiliah, meskipun penduduk Mekah 

umumnya sudah begitu hanyut ke dalam khamar dan mabuk-

mabukan. Ia  seorang ahli geneologi, ahli silsilah bicaranya 

yang baik dan pandai bergaul. 

Abu Bakar dalam berdagang dia tidak pernah menipu. 

Selalu jujur dengan dagangannya, sehingga menjadikan Abu 

Bakar dikenal banyak orang dan membuatnya menjadi 

dermawan. banyak orang-orang datang kepadanya meminta 

bantuan, Abu Bakar tidak perna menolak orang yang meminta 

pertolongannya.
83

 Ia berdagang hingga ke Kota Yaman dan 

dikenal dengan sifatnya yang ramah dan baik hati.
84

 Ia tinggal 

di Mekah, dikampung yang sama dengan Khadijah bin 

Khuwailid, tempat saudagar-saudagar termuka yang membawa 

perdagangan dalam perjalanan musim dingin dan musim panas 

ke Syam. Karena bertempat tinggal dikampung itu, itulah yang 

membuat hubungannya dengan Nabi Muhammad SAW begitu 

akrab setelah Muhammad kawin dengan Khadijah dan tinggal 

                                                           
83  Kisah jujur Abu Bakar berikan semua hartanya demi kemajuan 

Islam. (2016, Juni 12). Diakses pada Juni 20, 2021 dari artikel ilmiah: 

https://www.merdeka.com/peristiwa/kisah-jujur-abu-bakar-berikan-semua-

hartanya-demi-kemajuan-islam. 
84 Keteladanan Abu Bakar As Siddiq, Iklas Hidup miskin demi Islam. 

(2020, Februari 15). Diakses pada Juni 20, 2021 dari artikel ilmiah: 

https://news.detik.com/berita/d-4900531/keteladanan-abu-bakar-as-siddiq-

ikhlas-hidup-miskin-demi-islam 
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serumah.
85

 Sejak pertama Abu Bakar Masuk Islam sudah 

bersama-sama dengan Nabi Muhammad SAW melakukan 

dakwah demi agama Allah Saat itu juga Abu Bakar mulai  

sudah menerima wahyu dari Allah SWT yang dibawah oleh 

Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar Tak segan menghabiskan 

seluruh hartanya untuk sedekah, membebaskan budak, dan 

membantu penyebaran Islam. 

Abu bakar sangat mendukung dakwah Nabi Muhammad 

SAW. Semua waktu, tenaga dan pikirannya dicurahkan untuk 

kemajuan Islam. Bahkan dia tak segan memberikan seluruh 

hartanya untuk perjuangan tersebut. Abu Bakar tidak takut 

menderita dengan memberikan semua hartanya di jalan Allah. 

Menurutnya, semua penderitaan dan kesedian tak akan terasa 

bila dia tetap bersama Rasulullah SAW. Beliau lebih 

mencintai Allah dan Rasulullah dari pada keluarganya. 

Lantaran kejujurannya Abu Bakar mendapat julukan sebagai 

As-Shiddiq (orang yang membenarkan). Tidak itu saja, 

jaminan surga secara langsung, pun telah beliau genggam dari 

Rasulullah.
86

 

 

                                                           
85 Muhammad Husain Haekal, “Abu Bakar Ash-Shiddiq yang Lembut 

Hati” (Jakarta: PT. Pustaka litera Antarnusa, 2003), hlm. 44   
86  Kisah jujur Abu Bakar berikan semua hartanya demi kemajuan Islam. 

(2016, Juni 12). Diakses pada Juni 20, 2021 dari artikel ilmiah: 

https://www.merdeka.com/peristiwa/kisah-jujur-abu-bakar-berikan-semua-

hartanya-demi-kemajuan-islam. 
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Keteladanan Dalam Sosok Abu Bakar Ash-Shiddiq 

yang perlu di contoh diantaranya : 

1. Jujur 

Abu Bakar dikenali sebagai orang yang jujur karena dia 

telah menyandang gelar Ash-Shiddiq. Abu Bakar sering kali 

membenarkan segala ajaran dakwah Nabi Muahmmad SAW. 

Jika kita ingin meneladani sifat jujur, maka lihatlah kisah 

Abū Bakar Ash-Ṣhiddiq r.a. diatas. Selain Nabi Muḥammad 

saw sosok Abu Bakar adalah salah satu manusia yang mampu 

melakukan kejujuran yang benar. Kejujurannya telah teruji 

semenjak awal dia masuk Islam, yaitu ketika kaum Quraisy 

menghina Nabi Muḥammad saw. dengan peristiwa mengenai 

Isra Mi’raj. Abu Bakar lah orang pertama yang meyakini 

kebenaran akan hal itu.
87

 

Selain itu kejujuran Abu Bakar juga tercermin ketika 

saat dia berdagang. Dia tidak pernah sama sekali menipu. Dia 

sangat jujur, sehingga kejujurannya dan kebaikannya tersebut 

telah dikenal oleh banyak orang. Kejujuran yang menjadi gaya 

hidupnya ini yang mengakibatkan Abu Bakar mendapat 

julukan sebagai Ash-Ṣhiddiq (orang yang membenarkan). Ini 

merupakan suatu bukti betapa besarnya iman yang ada dalam 

diri Abū Bakar. Dia tidak ragu-ragu mengenai segala apapun 

yang diucapkan oleh Nabi dan dia meyakininya sebagai suatu 

                                                           
87 Muhammad Anwar, “Pengantar Kewirausahaan; Teori dan 

Aplikasi”, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 33 
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kebenaran. Bakhkan di dalam suatu riwayat, dikatakan bahwa 

Umar bin Khaṭṭāb pernah berkata : “Jika ditimbang keimanan 

Abu Bakar dengan keimanan seluruh umat, maka akan lebih 

berat keimanan Abu Bakar.
88

 

2. Ikhlas 

Awal mula dakwah Islam kaum muslim mendapatkan 

sebuah tekanan berat, yaitu terutama kaum lemah dan para 

budak. Banyak yang didera siksaan kejam hal tersebut karena 

keislaman mereka, salah satunya yaitu adalah Bilal. Seorang 

yang bernama Bilal bin Rabbah adalah budak Habsyi milik 

Umayyah bin Khalaf. Bilal memeluk agama Islam secara 

diam-diam tanpa sepengetahuan tuannya. Pada suatu ketik, 

orang-orang Quraisy melakukan penangkapan dan penyiksaan 

kepada para pengikut Nabi Muḥammad Saw. Salah satunya 

yaitu Ammar yang telah tertangkap dan akan disiksa. Pada saat 

itu, Umayyah dan beberapa pemimpin Quraisy lainnya ikut 

untuk menyiksa Ammar. Bilal pun juga saat itu hadir ditempat 

tersebut. Penyiksaan pun pada saat itu semakin menjadi-jadi 

karena, Ammar menolak paksaan Quraisy dan Umayyah untuk 

kembali menyembah nenek moyangnya.
89

 

Umayyah pun saat itu memberikan cemati kepada Bilal, 

agar Bilal ikut serta untuk memukul Ammar. Bilal pun 

memegang cemati itu dengan perasaan yang tidak menentu, 

                                                           
88 Muhammad Anwar, “Pengantar Kewirausahaan; Teori dan 

Aplikasi”, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 34 
89 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 35 
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sehingga Bilal membuang cemati tersebut. Ammar pun 

terkejut, dia pun mengambil cemati tersebut dan menyerahkan 

kepada Bilal supaya Bilal memukul dirinya. Hal tersebut 

dilakukan karena Ammar tidak ingin rahasia Bilal yang telah 

memeluk agama Islam juga terbongkar, namun Bilal pun tetap 

tidak ingin melakukan penyiksaan kepada Ammar. 

Umayyah yang mengetahui Bilal telah memeluk agama 

Islam seketika langsung berubah menjadi marah. Umayyah 

merasa malu karena budaknya telah memeluk agama Islam. 

Dengan terbongkarnya rahasia Bilal, maka para pemimpin 

Quraisy dan Umayyah pun akhirnya menyiksa Bilal. Segala 

cara dilakukan Umayyah untuk membuat Bilal meninggalkan 

agama Islam dan kembali menyembah berhala. Hal tersebut 

dilakukan Umayyah agar dapat menyelamatkan dirinya dari 

cibiran orang Quraisy, karena telah memiliki budak yang tidak 

menurut terhadap perintah tuannya untuk menyembah Latta 

dan Uzza. 

Abu Bakar pun segera membebaskan Bilal, Abu Bakar 

pun tetap berbuat baik kepadanya. Abu Bakar menjadikannya 

sebagai salah seorang sabahat terbaik Rasulullāh. Abū Bakar 

memang senang jika melihat orang-orang Islam senang. Abu 

Bakar selalu berusaha sekuat tenaga membebaskan orang-



64 
 

 
 

orang Islam yang menjadi budak dan membebaskan mereka 

dari siksaan tuannya.
90

  

3. Dermawan 

Perang Tabuk saat itu juga bisa diambil dari 

kedermawanan Abu Bakar yang rela mengorbankan hartanya 

di jalan Allah. Ketika itu saat Rasulullah menyarankan agar 

para sahabat bershadaqah, Umar bin Khattab mengira dia bisa 

mengungguli Abu Bakar. Umar pun langsung membawa 

separuh hartanya kepada Rasulullah untuk bershadaqah, dan 

separuh hartanya lagi ditinggalkannya untuk anak dan istrinya. 

Tak lama lalu Abu Bakar pun datang membawa harta 

bendanya. 

Dalam Surah Al-Lail 5-12, Allah Memuji 

Kedermawanan dan Keikhlasan Abu Bakar. Dalam ayat-ayat 

itu, Allah Swt. Menjanjikan balasan bagi Kebaikan Abu 

Bakar. 

[QS. Al-Lail ayat 5 -12] 

                                 

                                  

                                          

                                                           
90 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 
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Artinya : “Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 

Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang 

terbaik (syurga), Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya 

jalan yang mudah. dan Adapun orang-orang yang bakhil dan 

merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, 

Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 

sukar. dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah 

binasa. Sesungguhnya kewajiban kamilah memberi petunjuk. 

(QS. Al-Lail  92 : 5 – 21) 

Ayat tersebut telah menggambarkan Semangat pada diri 

Abu Bakar. Dia telah berkorban dengan harta kekayaannya 

tanpa mengharapkan balasan dari siapapun, kecuali Allah Swt 

semata. Menurut  Abu Bakar, ridha Allah adalah yang paling 

besar dari pada segala sesuatunya, karena hal tersebut adalah 

sebuah keuntungan yang amat besar. 

Allah Swt. Berfirman dalam Surah At-taubah ayat 72. 

[QS. At-Taubah ayat 72]   

                       

                           

                   

Artinya :”Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, 

lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang 

dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 

dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 

'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 

keberuntungan yang besar.” (QS. At-Taubah : 72)   
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4. Taat kepada Allah dan Rasulnya 

Keimanan, kecintaan, dan kesetiaanya kepada Allah Swt. 

dan Rasulullah Saw. begitu besar. Abu Bakar Ash-Ṣhiddiq r.a. 

akan mengorbankan harta bendanya, kepentingan keluarga, 

dan bahkan jiwanya demi membela Allah dan Rasul-Nya. Saat 

menghadapi kaum kafir dan orang musyrik Abu Bakar pun 

akan bersikap tegas. Terdapat suatu riwayat yang 

menggambarkan ketegasan sikap Abu Bakar dalam 

menghadapi kaum kafir. Saat itu Abu Bakar sangat murka 

karena mereka yang hanya manusia biasa berani merendahkan 

kehormatan dan kesucian Allah. Maka Allah Swt berfirman 

dalam Al-Quran yang mendukung dan membenarkan sikap 

Abū Bakar dalam Surah Ali Imran ayat 181. 

 

[QS. Ali Imran ayat 181]  

                                

                            

Artinya :”Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan 

orang-orang yang mengatakan: "Sesunguhnya Allah miskin 

dan Kami kaya". Kami akan mencatat Perkataan mereka itu 

dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan 

yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): 

"Rasakanlah olehmu azab yang mem bakar". (QS. Ali Imran : 

181)  

 

5. Rendah Hati 
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Ketika beberapa waktu setelah Abu Bakar Ash-Ṣhiddiq 

r.a.diangakat menjadi seorang Khalifah, datanglah seorang raja 

dari Himyar Yaman yang bernama Dzul Kala. Dia datang 

dengan pakai dinas raja dan berbagai hiasan yang megah. Di 

kepalanya pun dipakaikannya mahkota yang terbuat dari emas 

dan juga memakai selendang sutra dilengkapi dengan emas. Di 

belakang Dzul Kala, ada seribu hamba sahaya yang 

merendahkan dirinya kepada Dzul Kala, hal tersebut 

dikarenakan sebagai bentuk rasa takut dan menghormati 

keagungan Dzul Kala itu. 

Ketika Dzul Kala tiba di Madinah, betapa terkejutnya dia 

karena dia tidak melihat istana megah dengan segala fasilitas 

mewahnya. Dzul Kala ketika itu melihat sang Khalifah Abu 

Bakar Ash-Ṣhiddiq r.a. yang hanya memakai pakaian 

sederhana tanpa tanda kerajaan. Melihat kenyataan tersebut, 

Dzul Kala seketika merasa lemah dan kecil kedudukannya di 

hadapan Abu Bakar. Dia pun langsung melepaskan mahkota 

emasnya dari kepalanya dan pakaian dinasnya tersebut. Hal itu 

memang dia lakukan karena mengikuti Khalifah Abu Bakar 

Ash-Ṣhiddiq r.a. pengganti Rasulullah.
91

  

3. Kisah entrepreneur Usman Bin Affan 

Utsman bin Affan adalah Khalifah ketiga setelah Abu 

bakar al- Shiddiq dan Umar bin Khattab. Nama lengkapnya 

adalah Usman bin Affan bin Abil Ash bin Umayyah bin Abd. 

                                                           
91 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 46-47 
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Al-Syam bin Abd. Al-Manaf.
92

 Ia lahir di kota Mekah pada 

tahun keenam dari tahun gajah, atau pada tahun 576 M (kira-

kira lima tahun setelah Nabi Muhammad SAW Lahir). Usman 

bin Affan berasal dari keluarga Bani Umayyah, Bapaknya 

bernama Affan bin Abil Ash bin Umayyah bin Abdisyam bin 

Abdul Manaf. Ibunya bernama Urwa, puteri dari Albaidhak 

binti Abdul Muthallib bin Hasyim bin Abdul Manaf. 

Usman adalah Khalifah ketiga dari Islam setelah Nabi 

Muhammad SAW. Dzul-Nurain adalah gelar kehormatannya. 

Usman bin Affan enam tahun lebih muda dibanding Nabi 

Muhammad SAW. Sejak kecil Usman selalu lurus dan jujur. 

Ketika tumbuh dewasa, usman berdagang dan menjalankan 

bisnis yang berkembang baik. Dia menikmati penghargaan 

khusus atas integritasnya dan bersahabat dengan Abu bakar.
93

 

Dengan demikian, dari jalur ibu, Usman mempunyai turunan 

Bani Hasyim, yang merupakan keluarga Nabi Muhammad 

Saw. Usman memeluk Islam atas ajakan Abu Bakar As-

Shiddiq. 

Usman bin Affan juga menikah dengan Ruqayah, puteri 

Nabi Muhammad Saw. Setelah Ruqayah meninggal, Usman 

dinikahkan dengan puteri Nabi Muhammad yang lain, yaitu 

Ummu Kalsum. Karena itu kaum Muslimin kemudian 

                                                           
92 Departemen Agama R.I., Ensiklopedi Islam (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Kelembagaaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan 

Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN, 1987/1988), hlm. 1006. 
93 Ali, Maulana Muhammad. “Early caliphate” (Jakarta : Darul 

Kutubil Islamiyah, 2007) hlm. 159 
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memberi gelar Usman dengan Dzun-Nurain (orang yang 

memiliki dua cahaya). Utsman dikenal sebagai seorang 

pedagang kain yang kaya raya dan dermawan. Dia terkenal 

dengan ahli ekonomi dengan jumlah ternak yang dimilikinya 

melebihi peternak-peternak yang lain. Utsman disebutkan 

termasuk ke dalam golongan as-Sabiqun al-Awwalin, yaitu 

orang-orang yang terdahulu masuk Islam dan beriman.
94

 

Usman bin Affan adalah salah seorang sahabat yang 

dikagumi oleh Rasulullah saw. Hal itu erat kaitanya karena 

Usman bin Affan adalah sahabat yang sederhana, saleh dan 

dermawan. Tidak mengherankan jika kemudian Nabi 

memberikan dua orang puterinya untuk dinikahi oleh Usman 

bin Affan, sebagaimana telah di kemukakan sebelumnya.
95

 

Usman bin Affan tergolong sahabat yang kaya raya, namun 

penuh kesalehan dan kedermawanan. Oleh karena semangat 

kesalehan dan kedermawanannya itu, maka ketika datang 

perintah Nabi untuk melakukan hijrah, diperkenankannya 

perintah itu tanpa memikirkan harta kekayaan dan urusan 

perdagangan yang ia tinggalkan. Dia ridha meninggalkan 

semua itu demi kejayaan agama dan demi ketaatan kepada 

perintah Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena kedermawanannya 

                                                           
 94 Diakses pada Juni 20, 2021 dari artikel ilmiah: 

https://www.merdeka.com/peristiwa/kisah-utsman-bin-affan sahabat-

rasulullah-yang-kaya-raya. 
95 Mahmudun Nasir Its Concep and History, terj. Adam Effendi, 

Islam Konsepsi dan Sejarah, (Cet. III; Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993). 

hlm. 137. 
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dalam usaha untuk mencapai kejayaan Islam dan kemenangan 

kaum muslimin, maka segala usaha yang menuju pada usaha 

perbaikan nasib umat Islam selalu mendapat perhatian. 

Waktu kaum muslimin Madinah mengalami kesulitan air 

untuk keperluan sehari-hari, Usman tampil menutupi 

penderitaan mereka dengan cara membeli sumur Raunah, 

milik seorang yahudi dengan harga 12.000 (dua belas ribu) 

dirham untuk separuh sumber airnya. Setelah itu, atas 

persetujuan pemiliknya pula, sumber air tersebut kemudian 

dibeli oleh Usman secara keseluruhan dan disumbangkan 

kepada umat Islam Madinah.
96

 

Tampak kepekaan sosial dan tenggang rasa yang dimiliki 

Usman bin Affan telah membawah dirinyah menjadi ringan 

langkah dengan hati yang gembira untuk senantiasa tampil 

kedepan menutupi kebutuhan-kebutuhan mendesak bagi kaum 

Muslimin dan itu terlaksana karena Usman bin Affan, seperti 

telah disebutkan di atas, termasuk bangsawan terkaya di 

kalangan Quraisy Mekah pada masa itu Imam Munawwir 

menyebutkan bahwa setiap jum‟at Usman bin Affan membeli 

seorang budak, berapapun tebusanya, untuk kamudian di 

Islamkan dan dimerdekakan.
97

 

                                                           
96 Khalid Muhammad Khalid, Khulafa al-Rasul terj. Mahyuddin Syaf 

dkk. Mengenal Pola Kepemimpinan Umat dari Karakteristik Kepemimpinan 

Khalifah Rasyidin(Bandung: Diponegoro, 1985), hlm. 298. 
97 Munawwir, Mengenal Pribadi 30 Pendekar dan Pemikir Islam dari 

Masa ke Masa (Surabaya: Bina Ilmu, 1985), hlm. 88. 
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Sewaktu di lihatnyah para pedagang hendak 

memonopoli makanan pokok dan menjualnya dengan harga 

tinggi, makah segeralah di kirimkan kafilah dengannya untuk 

mendatanggkan barang-barabg yang di perlukan, yang akan 

mematahkan monopoli para Tengkulak, menggolkan rencana 

jahat mereka untuk mengambil keuntungan dengan semena-

mena. Tatkalah kafilah Usman membawa barang-barang 

dagangannya dari Syam, maka pedagang-pedagang kota 

Madinah dan daerah di sekitarnya ramai-ramai berkumpul 

untuk membelinya. Terjadilah diantara mereka tawar menawar 

yang ketat. Ibnu Abbas mengisahkan peristiwa itu sebagai 

berikut: Masa Khalifah Abu Bakar, terjadi paceklik, maka kata 

Khalifah kepada mereka: Insya Allah, sebelum sore esok hari, 

akan datang pertolongan Allah. pagipagi keesokan harinya 

datanglah kafilah Usman, sehingga para pedagang pun 

mengerumuninya. Usman keluar menemui mereka, dan 

mereka pun meminta agar menjual barang-barangnya kepada 

mereka. Beberapa kali hendak memberi saya keuntungan?, 

tanya Usman. Sepuluh menjadi dua belas, ujar mereka. Ada 

yang lebih tinggi lagi dari itu, ujar Usman. Saya diberinya 

keuntungan sepuluh kali lipat. Nah,adakah di antara tuan-tuan 

yang dapat memberikan keuntungan lebih dari itu? Mendengar 

jawaban itu para pedagang pun berlalu, sementara Usman 

berkata : “Ya Allah, sesungguhnya saya telah memberikan 

semuanya kepada fakir miskin warga Madinah secara Cuma-
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Cuma dan tanpa memperhitungkan harganya”.
98

 Allah 

berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Anfal ayat 73.  

[QS. Al-Anfal : 73] 

                                  

         

Artinya :”Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka 

menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. jika kamu (hai 

Para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 

diperintahkan Allah itu[625], niscaya akan terjadi kekacauan 

di muka bumi dan kerusakan yang besar.” (QS. Al-Anfal : 73) 

 

Usman bin Affan sebagai seorang hartawan terkemuka, 

bisa saja hidup mewah dengan berbagai fasilitas hidup, dan itu 

tidak akan mengherankan bagi siapa saja pada masanya; 

namun Usman bin Affan adalah salah seorang sahabat yang 

kehidupannya penuh dengan kesederhanaan. Kekayaan yang 

dimilikinya tidak dapat menggoyahkan hatinya kepada 

pengaruh dunia; sebaliknya, kekayaan yang dimilikinya itu ia 

gunakan sebagai alat bagi pengabdiannya kepada Islam dan 

umat Islam, ia hidup dengan penuh zuhud. Usman dalam 

kehidupan zuhudnya, selalu ditampilkan sebagai sosok teladan 

para sufi. Menurut suatu riwayat, Usman pernah berkata 

bahwa ia lebih suka membelanjakan hartanya daripada 

                                                           
98 Khalid Muhammad Khalid, Khulafa al-Rasyidun, terj. Mahyuddin 

dkk. Mengenal Pola Kepemimpinan Umat dari Karakteristik Kepemimpinan 

Khulafa Rasyidin, (Bandung; Diponegoro, 1985), hlm. 308. 
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mengumpulkannya. Selanjutnya ia berkata bahwa harta 

kekayaan itu mempunyai fungsi sosial. Oleh karena itu, 

sekiranya ia tidak khawatir bahwa dalam Islam ada lubang 

yang dapat ia tutupi dengan harta, pasti ia tidak 

mengumpulkannya.
99

 

Usman bin Affan sebagai muslim yang saleh, memiliki 

keperibadian yang unik. Ia tetap merasa penting berusaha 

untuk mengumpulkan harta, karena dapat menopang 

kepentingan Islam dan umatnya; dan hal itu ia buktikan 

sepanjang hidupnya. Bercermin dari kepribadian dan sikap 

hidup Usman bin Affan yang kaya raya, namun tetap hidup 

sederhana, menggambarkan bahwa seorang sufi (hidup 

sederhana) adalah orang yang mampu menolak apa yang ia 

miliki, dan buka menolak apa yang ia tidak miliki. Seandainya 

seseorang tidak memiliki apa-apa, maka dalam hal apa ia 

dipandang sebagai seseorang yang hidup sederhana?
100

 

Tampaknya, sikap hidup menghadapi dunia yang 

dipraktekkan oleh Usman bin Affan merupakan hikmah 

pemahamannya terhadap ajaran Islam. Islam secara jelas 

memiliki konsep tentang kehidupan di dunia, di mana umat 

Islam diperintahkan untuk merebut dunia semaksimalnya, 

namun penguasaan terhadap berbagai fasilitas hidup yang 

                                                           
99 Abul Wafa‟ al-Ganimi al-Taftasani, Madkhal ila Tasawwuf terj. 

Ahmad Rafi Usmani dengan judul Sufi dari Zaman ke Zaman (Bandung: 

Pusataka, 1985), hlm. 50. 
100 Abul Wafa‟ al-Ganimi al-Taftasani, Madkhal ila Tasawwuf, hlm. 
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sudah direbut hendaknya dijadikan alat untuk bertaqarrub 

kepada Allah, tidak sebaliknya, menjadikan manusia terlena 

dalam fasilitas sehingga lupa kepada Tuhannya. Oleh karena 

itu, dapat dipahami bahwa konsep Islam tersebut sama sekali 

tidak menyuruh umatnya menjauhi dunia atau membencinya, 

sebagaimana yang diajarkan dan diperaktekkan oleh para 

asketis yang memutuskan tali hidupnya dengan dunia.
101

  

4. Kisah Abdurrahman Bin Auf 

Abdurrahman bin Auf adalah sahabat Rasulullah SAW 

yang tergolong kaya raya dan memilki harta begitu banyak. 

Kekeyaan Abdurrahman bin Auf bahkan mampu membuat 

kegaduhan diseluruh pelosok Kota Madinah. Sahabat 

Rasulullah SAW yang satu ini mempunyai jiwa bisnis yang 

tinggi. Bahkan begitu mahernya dalam berwirausaha, 

Abdurrahman bin Auf perna berkata: “seandainya aku 

mengangkat batu, niscaya kutemukan emas (uang dinar) dan 

perak (uang dirham) dibawahnya.” Abdurrahman 

mengucapkan kalimat tersebut sama sekali tidak bermaksud 

untuk bersikap sombong, melainkan hanya sebagai gambaran 

tentang dirinya yang sangat mandiri dan senang 

berwirausaha.
102

 

Kafilah-kafilah dagang milik Abdurraman bin Auf 

biasanya membawa barang dagangan dari mesir dan Syiria 

                                                           
101 Abul Wafa‟ al-Ganimi al-Taftasani, Madkhal ila Tasawwuf, hlm. 

54-55. 
102 Ahmad Asrof, “lebih sukses Berdagang ala Khadijah dan 
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menuju madinah. Barang-barang yang dijual di pasar-pasar 

Madinah itu berupa pakaian dan minuman. Tidak hanya itu, 

Abdurraman bin Auf juga menjual makanan dan pakaian itu 

keseluruh jazirah Arab. Dengan kata lain, wilayah yang 

menjadi tempatnya berjualan atau target pasarnya sudah 

mencapai skala nasional bahkan internasional. Jika dihitung 

dari aspek bisnis, dengan melakukan ekspor dan impor barang, 

maka secara tidak langsung Abdurraman bin Auf telah 

memperluas pasarnya. Ia banyak berintraksi dan berkenalan 

dengan berbagai orang dari luar Mekah atau bahkan orang 

yang berasal dari luar Jazirah Arab. Dengan cara ini, target 

pembelinya akan semakin meluas dan bertambah banyak. 

Sehingga, prospek penjualan menjadi kian tinggi.
103

 

Kesuksesan Abdurraman bin Auf dalam berbisnis tidak 

dapat dilepaskan dari pola manajemen yang beliau gunakan 

dalam menjalankan usahanya. Abdurraman bin Auf dikenal 

sebagai pebisnis yang handal dan selalu mengikuti rambu-

rambu syariat Islam. Kezuhudaannya pada harta dan materi 

duniawi sudah masyhur dikalangan para sahabat.
104

 Berbisnis 

menurut Abdurraman bin Auf bukan berarti rakus dan bukan 

suka menumpuk harta atau hidup mewah dan ria. Berbisnis itu 

adalah suatu amal dan tugas kewajiban yang keberhasilannya 

                                                           
103 Ahmad Asrof, “lebih sukses Berdagang ala Khadijah dan 

Abdurrahman bin auf,” hlm. 182 
104 Ahmad Asrof, “lebih sukses Berdagang ala Khadijah dan 

Abdurrahman bin auf,” hlm. 174 
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akan menambah dekatnya kepada Allah dan berqurban di jalan 

Allah SWT.
105

 

Rahasia Kesuksesan Abdurrahman Bin Auf Dalam 

Entrepreneur diantaranya : 

1. Memiliki kepercayaan diri dan kemandirian yang tinggi 

Untuk memulai suatu bisnis, diperlukan kepercayaan 

diri, karena tanpa rasa percaya diri sulit rasanya mengawali 

untuk membuka usaha. Berapa pun modalnya yang dimiliki 

jika tidak mempunyai keberanian maka tetap saja sulit untuk 

memulai usaha. Namun, apabila sudah memiliki kepercayaan 

diri, tanpa modal yang besar pun sudah bisa mulai usaha. 

Keberhasilan Abdurrahman bin Auf dalam bisnis selalu 

diawali dengan keyakinan, keberanian dan rasa percaya diri 

yang tinggi ini. Abdurrahman bin Auf dengan mempunyai 

kemandirian yang tinggi. Ia tidak mau bergantung pada orang 

lain, dan enggan menerima bantuan dalam jumlah besar yang 

nanti dapat membuatnya bermalas-malasan.
106

 Kemudian dan 

rasa percaya diri Abdurrahman bin Aufini bisa dilihat ketika ia 

ikut berhijrah ke Madinah. Abdurrahman bin Auf ditawarkan 

harta dan istri oleh Sa’ad, namun ia menolak dan hanya 

menanyakan jalan menuju pasar.
107

 

                                                           
105 Valentino Densi, “7 Rahasia Kaya dan Sukses Abdurraman bin 

Auf,” (Jakarta: Indonesia Publishing, 2015) hlm. 14 
106 Ahmad Asrof, “lebih sukses Berdagang ala Khadijah dan 

Abdurrahman bin auf,” hlm. 175 
107 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 177 
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Ini lah bukti Abdurrahman bin Auf memiliki mental 

wirausaha dan kemandirian yang tinggi. Padahal, jika ia mau 

ia bisa saja mengambil setengah harta kekayaan Sa’ad bin 

Rabi’ untuk modal bisnis. Namun, hal itu tidak dilakukan oleh 

Abdurrahman bin Auf karena ia yakin mampu mendapatkan 

modal dan memulai usaha dengan tangannya sendiri. 

2. Berbasis yang halal mulai dari modal, proses hingga penjualan 

Modal memang menjadi persoalan penting dalam dubia 

bisnis, akan tetapi, itu bukanlah hal yang paling penting 

menentukan keberhasilan suatu usaha. Namun, tanpa modal 

yang mencukupi, bisnis juga serin kali sulit berkembang. 

Meski begitu, tidak berarti harus mati-matian untuk 

mendapatkan modal tanpa memperhatikan dari mana modal 

berhasal, apakah dari cara yang halal atau haram. Sebagai 

orang yang beriman, persoalan ini tidak bisa disepelekan 

karena ini sangat menentukan nasib manusia di akhirat. Pada 

hari akhir nanti harta manusia akan diperhitungkan dari dua 

aspek yaitu: dari mana harta itu diperoleh dan untuk apa harta 

itu dikeluarkan?
108

 

kelak pada Hari Akhirat manusia akan ditanya tentang 

empat hal, yaitu: umur, ilmu, harta dan tubuh. Mengenai umur, 

manusia akan ditanya selama hidup ini apa saja yang telah ia 

lakukan, terkait ilmu yang ia miliki dan menggunakan ilmu 

tersebut untuk mengerjakan apa. Berkaitan dengan tubuh, 
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manusia akan ditanya ia menggunakan anggota tubuh untuk 

melaksanakan apa: baik atau buruk, dan yang terakhir manusia 

akan ditanya tentang harta, dari mana harta itu berasal atau 

bagaimana untuk apa harta tersebut, apakah untuk membeli 

barang halal atau haram.
109

 

3. Suka mengintropeksi Diri Sendiri 

Abdurrahman bin Auf walaupun memiliki harta yang 

banyak dan menginfakkanya dijalan Allah SWT namun ia juga 

selalu mengintropeksi dirinya.  

4. Jujur dan Dipercaya 

Ketika Abdurrahman bin Auf ditunjuk oleh Umar bin 

Khattab menjadi salah seorang dari enam orang yang akan 

memutuskan pengganti Umar meninggal dunia.  

5. Super Tim 

Tim mempunyai tugas dan tujuan tertentu, saling 

menguntungkan diantara anggotanya dan sasaran hanya dapat 

dicapai dengan bersama-sama. Semakin tumbuh dan 

berkembang bisnis yang dijalankan, maka semakin banyak 

orang yang terlibat dalam bisnis tersebut dan disaat itulah 

bisnis tersebut ditentukan oleh adanya sebuah tim yang 

baik.
110

 Abdurrahman bin Auf adalah seorang yang kaya dan 

kuat dalam keimanan, ketika beliau berkumpul ditengah 

kelompok khalifah dangangnya tidak bisa dibedakan mana 

                                                           
109 Ahmad Asrof, “lebih sukses Berdagang ala Khadijah dan 
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Abdurrahman bin Auf mana karyawanya. Jika tidak sedang di 

masjid atau sedang berperang, maka Abdurraman bin Auf 

mengurus perdagangannya. Di dalam sebuah tim, kebersamaan 

sangat diperlukan walaupun ia adalah pemilik khalifah dagang 

namun ia tetap turun langsung mengurus kalifah 

dagagannya.
111

 

6. Rasa Takutnya Kepada Allah 

Pernah suatu ketika Abdurraman bin Auf Ra. Mengeluh 

pada ibunya bahwa ia khawatir kalau kekayaannya dapat 

menghancurkannya karena  ia adalah orang Quraisy yang 

paling banyak hartanya. Maka ibunya pun menganjurkannya 

banyak bersedekah. Setelah itu, Abdurrahaman pun pergi 

menemui Umar Ra mengenai ucapan ibunya, Ummu salamah. 

Dan karena Umar Ra pun sama, khawatir soal kedudukannya 

di akherat maka ia juga menanyakan soal darinya.
112

  

Sebagaimana diketahui bahwa Abdurrahman bin Auf 

memulai usahanya dengan niat dan kepercayaan penuh kepada 

Allah. Beliau berusaha sungguh-sungguh dalam melakukan 

jual beli, serta jujur dalam usahanya. Walaupun dengan 

keuntunganyang sedikit ia juga tetap puas. Karena 

komitmennya dalam berusaha, lambat laun hartanya pun 

semakin berllimpah. Bahkan ia pernah berkata, “Seandainya 

                                                           
111 Ratu Suntiah & Maslani, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung:PT. 

Remaja Rosda Karya, 2017), hlm. 59. 
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saya mengangkat batu dari tempatnya, niscaya saya akan 

menemukan harta dibawahnya.” 

Pernah suatu ketika ia ditanya oleh sahabat lain, “Apa 

sebabnya engkau bisa sukses dalam bidang perdangan?” Ia 

berkata, “Karena saya tidak menghendaki keuntungan yang 

banyak, dan Allah akan memberkahi kepada orang yang 

dikehendaki.”
113

 

7. Melakukan ekspor dan impor barang 

Abdurraman bin Auf dikenal sebagai orang yang ulet 

dan rajin bekerja. Meski berstatus sebagai pemilik usaha, ia 

tidak segan untuk terjun langsung mengatur perniagangan. Di 

luar waktu shalat, Abdurraman bin Auf mengurusi bisnisnya. 

Jika tidak ada perang untuk mempertahankan agama Islam, 

Abdurraman bin Auf selalu sibuk mengelola usahanya yang 

berkembang begitu pesat dan jumlahnya besar.  

8. Menjaga kepercayaan relasi bisnis 

Di dalam suatu bisnis, kepercayaan menjadi hal penting 

diprioritaskan. Tidak ada bisnis yang dapat berjalan mulus 

tanpa disertai kepercayaan, baik dari rekan kerja maupun dari 

konsumen atau pelanggan. Cara menjaga kepercayaan relasi 

bisnis dapat dilakukan dengan menjaga kualitas barang dan 

juga menepati pembayaran sesuai dengan waktu yang telah 
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ditentukan.
114

 Sedangkan cara yang harus dilakukan untuk 

menjaga kepercayaan (Loyalitas) pelanggan adalah dengan 

memberikan pelayanan prima dan memuaskan. Wajib 

dipastikan barang yang dijual mempunyai kualitas yang baik 

dan tidak ada cacat. Sebab, apabila permasalahan ini diabaikan 

maka pelanggan tidak akan lagi mau mempercayai, jika sudah 

begitu konsumentidak akan membeli barang dagangan lagi. 

Terlebih lagi bila pelanggan tersebut memiliki relasi dan 

rekanan yang cukup luas. Tidak menutup kemungkinan 

rendahnya kualitas barang yang dijual juga akan diceritakan 

kepada relasinya tersebut, apabila ini terjadi, maka sudah dapat 

dipastikan bahwa ia akan kehilangan banyak calon konsumen 

yang pontensial. Padahal, keberadaan bisnis tidak dapat 

terlepas dari ada tidaknya pembeli.
115

  

9. Hidup sederhana dan tidak berfoya-foya 

Abdurraman bin Auf tidak perna menggunakan harta 

yang dimilikinya untuk berfoya-foya. Beliau hidup dan 

berpenampilan sangat sederhana dan sangat jauh dari kesan 

kaya. Menurut suatu riwayat, pakaian yang dipakai Adurraman 

bin Auf bahkan tidak berbeda dengan para pembantunya, 

sampai-sampai jika ada orang asing berkunjung kerumahnya, 

niscaya mereka tidak akan dapat membedakan antara pelayan 

Abdurraman bin Auf dan tuannya. Harta keuntungan dari hasil 
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usahanya yang besar hanya beliau pakai seperluhnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sementara sisanya 

digunakan untuk kepentingan dakwah Islam dan membantu 

orang-orang yang membutuhkan.
116

  

10. Kualitas barang dan pelayanan 

Abdurrahman bin Auf adalah murid langsung dari 

Rasulullah SAW yang juga mempraktekan berdagang dengan 

kejujuran dan ketelitian sebagaimana yang telah dicontokan 

oleh gurunya Nabi Muhammad SAW, dank arena kejujuran 

serta kedermawananya Rasulullah SAW mendoakan agar 

dagangan Abdurraman bin Auf selalu mendapat 

peruntungan.
117

 Perniagaanya selalu berhasil dan beroleh 

berkah karena Abdurraman selalu bermodal dan berniaga 

barang yang halal dan menjauhkan diri dari perbuatan haram 

bahkan yang syubhat.
118

 

Kualitas barang sangat penting dalam bidang usaha agar 

pelanggan percaya, kejujuran yang dilakukan Abdurraman bin 

Auf saat praktek dagang dengan memberitahukan kepada 

konsumen dimana letak cacat atau kekurangan suatu barang 

yang dijualnya dan bahkan ia menjual dengan harga murah 

dagangannya, sehingga banyak dikagumi oleh para 

pembelinya dan menjadi usahnya. 
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Rangkuman: 

1. Muhammad menjadi pebisnis yang sukses dan terkenal, 

tidak hanya faktor kepribadian beliau. Namun juga 

karena faktor bentukan dari lingkungan dan kondisi 

sosial kemasyarakatan bangsa Arab. Tentunya, 

Muhammad sebagai teladan membawa contoh atau 

perilaku yang mulia bagi umat manusia. Kejujuran yang 

menjadi salah satu dasar etika bisnis yang membawa 

kesuksesan Muhammad.  

2. Abu Bakar dalam berdagang dia tidak pernah menipu. 

Selalu jujur dengan dagangannya, sehingga menjadikan 

Abu Bakar dikenal banyak orang dan membuatnya 

menjadi dermawan. banyak orang-orang datang 

kepadanya meminta bantuan, Abu Bakar tidak perna 

menolak orang yang meminta pertolongannya . 

Keteladanan Sosok Abu Bakar Ash-Shiddiq yang perlu di 

contoh diantaranya : Jujur, Ikhlas, Dermawan, Taat 

kepada Allah dan Rasulnya, Rendah Hati. 

3. Usman bin Affan adalah salah seorang sahabat yang 

dikagumi oleh Rasulullah saw. Hal itu erat kaitanya 

karena Usman bin Affan adalah sahabat yang sederhana, 

saleh dan dermawan. Waktu kaum muslimin Madinah 

mengalami kesulitan air untuk keperluan sehari-hari, 

Usman tampil menutupi penderitaan mereka dengan cara 
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membeli sumur Raunah, milik seorang yahudi dengan 

harga 12.000 (dua belas ribu) dirham untuk separuh 

sumber airnya. Setelah itu, atas persetujuan pemiliknya 

pula, sumber air tersebut kemudian dibeli oleh Usman 

secara keseluruhan dan disumbangkan kepada umat Islam 

Madinah. 

4. Rahasia Kesuksesan Abdurrahman Bin Auf dalam 

entrepreneurship diantaranya: memiliki kepercayaan diri 

dan kemandirian yang tinggi, Berbasis yang halal mulai 

dari modal, proses hingga penjualan, Suka mengintropeksi 

Diri Sendiri, Jujur dan Dipercaya, Super Team, Rasa 

Takutnya Kepada Allah, Melakukan ekspor dan impor 

barang, Menjaga kepercayaan relasi bisnis, Hidup 

sederhana dan tidak berfoya-foya, Kualitas barang dan 

pelayanan. 

 

B. Kisah Sukses Entrepreneur Muslim Pada Masa Sekarang 

1. Hisyam Said Bawahab 

Hisyam Said adalah sosok pembisnis muslim berwajah 

Arab, dengan postor bertubuh tinggi dan berperawakan agak 

kurus. Ia lahir dari ayah keturunan Yaman yang bernama Said 

Muhammad Al Bawahab dan Ibunya orang asli Betawi 

kelahiran Tanah Abang. Ia berasal dari keluarga besar dengan 

16 bersaudara, ia sendiri anak ketujuh. 
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Hisyam Said Bawahab mulai bisnyanya pasa masa 

SMA, ia mengakuinya jiwa bisnis, kedisiplinan dan 

keuletannya ia peroleh dari Abahnya yang seorang pedagang 

Kayu Jati yang cukup sukses ukuran pada saat itu. Ia ingin 

mengikuti jejak langkah Abahnya yang berbisnis kayu jati dari 

Jawa Timur, sejak keci ia sering mendengarkan pembicaraan 

bisnis Abahnya, mengamati dan mengikutinya sehingga timbul 

niat dalam hatinya untuk merasakan “apa sih bisnis itu dan 

bagaimana rasanya?” 

Eksperimen pertamanya, ia menjual sepeda motornya 

sendiri ke Pecenongan dan ternyata laku. Lalu hasil 

penjualannyaia bawah ke rumah dan ditunjukan ke Abahnya. 

Namun ternyata yang ia dapatkan adalah kemarahan Abahnya. 

Darah pebisnis yang sudah telanjur menglir dalam dirinya 

memotivasinya untuk tetap maju. Ia berganti bisnis dengan 

menjual kapur tulis, bahannya ia dapatkan dari Ciampea Bogor 

kemudian dijualnnya ke Jakarta.
119

 

Ujian datang dari keluarganya, Abahnya sering sakit, 

hingga membuat bisnisnya mundur dan ini berdampak pada 

ekonomi keluarganya. Sehingga ia tidak dapat melanjutkan 

kuliahnya diperguruan tinggi. Pada tahun 1974, Hisyam muda 

diterima di PT. Baja Sraya yang berada di Palembang. 

Perusahaan tersebut bergerak dibidang pengumpulan besi tua. 

Ia beruntung telah mengikuti kursus mengetik dan pelatihan 
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Bon A. Sehingga di usianya yang baru genap 20 tahun ia 

sudah diberi jabatan sebagai kepala keuangan di perusahaan 

tersebut. 

Kemudian pada tahun 1984, Hisyam menikah dengan 

istrinya sekarang yang bernama Monong Dahela Sukmawati 

Putri Abu Hasan yang berasal dari Jambi. Setelah itu Akhirnya 

ia membuka kantor yang usahanya sendiri mencari order untuk 

dimasukan ke pabrik tempat dia dulu bekerja da ia 

mendapatkan keuntungannya. Bisa dikatakan pekerjaanya 

sebagai broker. Usahanya tersebut berjalan terus sampai ia 

mendirikan PT. hatindo Metal utama, yang mana dari itu 

keuntungan yang diperolehnya selama ini dikumpulkan dan 

dibelikan mesin pabrik bekas yang ia bangun di daerah 

Ciputat. Setelah lima tahun berjalan, usahnya berkembang 

secara perlahan dengan memiliki pabrik di Ciputat yang 

luasnya mencapai 6000 m2 dengan karyawan sebanyak 120 

orang. 

Adapun Rahasia Sukses Hisyam Said dalam usahanya 

antara lain sebagai berikut : 

a) Mencintai Orang Tua dan Keluarga 

Ia selalu berusaha membantu segala kebutuhan saudara-

saudaranya karena ia menyadari rezeki orang berbeda-

beda. 

b) Kerja Keras dan kemauan yang Kuat 



87 
 

 
 

Dalam berbisnis ia tidak terburu-buru menikmati 

hasilnya, misalnya beli mobil, kredit rumah dan lain-

lain. 

c) Meningkatkan Amalan-amalan Agama 

Ia selalu menjaga kebersihan hati dan jiwa karena 

menurutnya di dalam berbisnis tidak bisa kita 

mencampurkan adukan dengan maksiat. Untuk itu ia 

terus meningkatkan amalan-amalan ibadahnya, terutama 

shalat dan membaca Al-Qur’an. 

d) Mengeluarkan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) 

Setiap kali mendapatkan keuntungan dari bisnis, ia 

sisihkan sebagian untuk dibagikan kepada orang-orang 

yang membutuhkan. Dengan begitu Allah akan 

memberikan rezeki yang berlipat ganda. 

e) Berprasangka Baik kepada Allah 

Ia selalu yakin jika berusaha dengan keras maka Allah 

akan senantiasa membantuhnya dalam berbisnis. 

f) Membentuk Tim Profesional 

Dalam pengelolaan usahanya, ia lebih banyak 

memanfaatkan orang-orang professional demi 

mewujudkan perusahaan yang bonafid dan solid. 

g) Memperhatikan Kesejahteraan karyawan 

Ia sangat memperhatiakan kesejahtraan karyawannya 

karena ia merasa kesuksesan tidak akan dapat diraihnya 

tanpa jerih payah karyawannya. Bahkan setiap tahun ia 
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membiayai 2 orang karyawannya untuk menunaikan 

ibadah Haji dan Umroh. Sehingga ia memiliki karyawan 

yang sangat loyal, jujur dan biasa dipercaya. 

2. Syarial Yusuf 

Syarial adalah anak satu-satunya dalam keluarga yang 

berhasil diterima perguruan Tinggi Negeri. Jadi dirinya sangat 

dibanggakan oleh ibunya. Untuk uang kos ia perna menerima 

kiriman tiap bulan dari ibunya. Tetapi sejak tiga bulan kuliah, 

syarial muda punya pikiran lain. Maka kemudia`n ia 

memutuskan mengirim surat kepada ibunya untuk 

menghentikan kiriman lagi. Ia memutuskan untuk berjualan 

Koran. 

Niat bekerja ia sampaikan suatu saat dalam sebuah rapat 

Remaja Masjid. Bendahara Masjid, saat itu juga adalah 

seorang pengusaha, beliau menyarankan agar syarial ikut 

bekerja padanya. Maka keesoakan harinya ia dating kekantor 

temannya itu. Saat ditanya apa yang dapat dikerjakannya, 

syarial menjawab dapat mengerjakan apa saja yang diminta, 

asal sebelumnya diajarkan dahulu. Ketika itu ia mengerjakan 

apa saja yang dapat dikerjakan. “walau hanya menjadi office 

boy tak masalah. Yang penting dapat membiayai 

kuliah,”ungkapnya.
120

 

Tempat bekerja pertama kali adalah sebuah bengkel. 

Disinilah ia menerima gaji pertama, yang setengahnya ia 
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berikan kepada ibunya, seraya memberitahu bahwa dirinya 

telah bekerja.baru 2 bulan bekerja ia sudah diangkat sebagai 

Staf Akuntasi. Tiga bulan seterusnya menjadi kepala bagian 

keuangan. Meskipun sudah bekerja, syarial tidak 

meninggalakan kebiasaanya untuk aktif organisasi. Ia sejak 

mahasiswa telah menjadi aktifis mahasiswa. Ia adalah salah 

satu aktivis Badan Perwakilan Mahasiswa (BPM) dan pernah 

juga menjadi Sekretaris Senat Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

UNPAD serta aktif juga di Himpunan Mahasiswa Islam. 

Selanjutnya sewaktu sampai di tingkat akhir kuliahnya, 

syarial ditunjuk menjadi General Manajer Koperasi 

Mahasiswa UNPAD (GM KOPMA). Waktu itu setelah tiga 

tahun berdiri, rupanya KOMPA UNPAD sedang mengalami 

kerugian. Pegawainya tinggal 2 orang. Lalu dirinya dikontrak 

selama satu tahun. Syarial bersedia dikontrak sebagai GM 

KOMPA karena dengan pekerjaan itu ia dapat membantu tiga 

orang adiknya, yang sejak meninggal ibunya menjadi 

tanggungan dirinya. Jadi KOPMA justru membantu 

meringankan dirinya. Ia mesti bekerja sungguh-sungguh. 

Bahkan ia bekerja siang malam. Perjuangannya tidak sia-sia. 

KOMPA tumbuh membaik. Ia bisa membuat lima unit usaha. 

Dan jumlah karyawannya meningkat dratis dalam satu tahun 

menjadi 32 orang. 

Keberhasilan memajukan dan mengembangkan KOMPA 

UNPAD, merangsang Syarial untuk terus berkiprah lebih luas 
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lagi. Akhirnya tahun 1987, lulus kuliah dan di wisuda. Sebagai 

rasa syukurnya terhadap bangsa dan Negara, ia ingin 

memberikan peran yang berguna dan berarti bagi Indonesia, 

yang juga telah banyak berjasa pada dirinya. 

Berbekal dari hasil penelitian dan peran konstruktifnya 

selama masih menjadi aktifis kampus. Syarial juga ingin ikut 

membantu mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. Ia 

melihat bahwa selama ini telah ada kesenjangan antara 

pendidikan dengan dunia kerja. “Dan itu harus diantisifasi,” 

tegasnya. Untuk itu harus ada pendidikan yang dapat 

memenuhi kebutuhan dunia kerja. Atas dasar pemikiran itulah, 

maka 1 tahun setelah menikah, tepatnya 29 Maret 1989 

bersama teman lainnya, Syarial mendirikan Lembaga 

Pendidikan Dan Pengembangan Profesi Indonesia atau 

disingkat LP3I, dengan menepati kampus pertama yang 

berlokasi di Pasar Minggu Jakarta Selatan. 

Akhirnya setelahnya 20 tahun berjalan, LP3I makin 

berkembang. Dengan system franchise yang 

dikembangakannya, kini LP3I telah memiliki 100 cabang. Dan 

memiliki omzet per tahun 20 miliar. 

Rahasia Sukses Syarial antara lain sebagai berikut : 

a. Mencintai ibu dan keluarganya 

Jika kita mendahulukan kepentingan orang tua maka 

keberuntungan akan selalumengikuti kita. Bila kita 
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belum mampu membantu orang tua, minimal jangan 

menyusahkannya. 

b. Bergaul dengan orang-orang sholeh. 

c. Tidak pernah meninggalkan shalat. 

d. Mengeluarkan Zakat, Infak dan sedekah. 

e. Kerja ibadah, kerja cerdas, kerja keras. 

f. Memiliki Visi 

g. Menyusun tim solid dan mensinergikannya. 

3. Kemas Taufiq Mochtar 

Taufiq, begitu nama panggilannya, ia memiliki nama 

lengkap Kemas Taufiq Mochtar. Pria bertubuh tinggi besar 

dan berkulit putih ini terlahir dari keluarga besar dan ia anak 

ke-12 dari 13 orang bersaudara. Ayahnya berasal dari Jambi, 

Ia seorang pensiunan TNI-AD bernama Kemas Mochtar Sehi. 

Taufiq dibesarkan dalam kondisi keluarga yang 

memprihatinkan karena penghasilan orang tuanya yang pas-

pasan sementara anak-anaknya banyak sekali. Sehingga 

ibunya terpaksa harus berjualan untuk menambah penghasilan 

keluarga. Bahkan taufiq kecil juga harus membantu 

memancing ikan di Laut untuk lauk makan karena di rumah 

cuma ada beras. 

Masa sekolah Taufiq sejak SD sampai SMA dilaluinya 

di Kuala Tungkal. Tahun 1963 ia masuk sekolah SD yang 

pada saat itu bernama Sekolah Rakyat (SR) II di Kuala 

Tungkal. Sejak SD, Taufiq sudah mulai terbiasa hidup 
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mandiri. Sepulang sekolah ia membantu mengangkat kayu di 

pabrik untuk sekedar mendapatkan upah untuk uang jajan.  

Ketika duduk di bangku kelas 2 ia ditunjuk sebagai ketua 

OSIS. Dari sinilah mulai muncul bakat kepemimpinannya. 

Selain itu ia juga aktif mengikuti beladiri karate dan pramuka. 

Untuk membantu meringankan beban keluarga nya ia juga 

pernah berdagang alat-alat elektronik yang dibelinya dari 

pelabuhan. Kebetulan Kuala Tungkal dekat dengan pelabuhan 

yang menghubungkan Indonesia dan Malaysia.
121

 

Setelah lulus SMA pada tahun 1975, ia merantau ke 

Jakarta. Ia tinggal bersama kakaknya yang kebetulan suaminya 

sedang menyelesaikan studinya di daerah Rawamangun, 

kemudia pada tahun 1977 ia diterima kuliah di jurusan Sastra 

Belanda UI. Sambil kuliah Taufiq tetap bekerja menjadi sales 

freelance. Akhirnya pada tahun 1978 ia resmi bekerja menjadi 

karyawan tetap untuk pertama kalinya di PT. hadikusumo 

yang memproduksi kosmetik, salah satunya minyak urang-

aring merek Fora. 

Di PT. Hadikusumo ia diterima sebagai salesman dengan 

gaji sebesar Rp. 12.500, per bulan ditambah bonus komisi rata-

rata Rp. 300 perhari. Pada saat itu kurs dollar hanya Rp. 600. 

Dan ongkos untuk sekali makan Cuma Rp. 200. Dengan 

bermodal gaji yang pas-pasan tersebut dan dalam usianya yang 

genap 23 tahun, Taufiq memberanikan diri untuk menikah 
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pada tanggal 5 November 1979 dan dikaruniai 9 orang anak. 

Walaupun sudah menikah dan bekerja ia tetap melanjutkan 

kuliahnya yang diikutinya setiap sore sepulang kerja. Namun 

akhirnya pada tahun 1981 ia memutuskan untuk berhenti 

kuliah di UI karena kesibukannya untuk bekerja. Padalah saat 

itu ia tinggal melanjutkan kuliahnya di Universitas Terbuka 

(UT) mengambil jurusan Administrasi Niaga dengan maksud 

untuk memperdalam pengetahuannya di bidang marketing. 

Setelah 1 tahun bekerja di PT. Hadikusumo, Taufiq 

memutuskan keluar. Lalu ia diterima sebagai salaesman PT. 

Tiga Raksa di divisi garmen yang pada saat itu merupakan 

perusahaan terbesar di Indonesia. Namun, setelah  ‘bosan’ 

menjadi manajer maka taufiq memutuskan untuk benar-benar 

berhenti bekerja dan mulai saat itulah ia melalang buana untuk 

merintis usahanya di bidang garmen. 

Oleh Karena pengalamannya yang banyak di pemasaran 

produk-produk garmen, maka dalam mengawali bisnisnya ia 

memutuskan untuk fokus di bidang garmen. Awal usahanya 

pada saat itu bekerja sama dengan 3 orang temannya untuk 

mendirikan perusahaan yang bernama PT. Latansa Banan 

Garmindo. Tepatnya pada tahun 1992 perusahaan tersebut 

mulai beroperasi dan ia ditunjuk menjadi Direktur Utama 

perusahaan tersebut, dengan karyawannya sebanyak 300 

orang, namun setelah 2 tahun berjalan, perusahaan ini 

bangkrut karena konflik di dalamnya. Kemudian ia mencoba 
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ekspor lagi ke Timur Tengah, namun tetap mengalami 

kerugian, meski kegagalan beruntun yang dihadapinya, ia 

tidak pernah putus asa untuk bangkit kembali. 

Taufiq merintis kembali usahanya, pada tahun 2000 ia 

mendapatkan izin operasional PT Garmaputra Gestraco yang 

merupakan distributor tunggal Indonesia untuk memasarkan 

produk-produk dari PT. Herba Penawar Al Wahida (HPA) 

yang berkedudukan di Perlis, Malaysia. Taufiq membangun 

jaringan MLM HPA ke seluruh Indonesia. Ia pun terjun sendiri 

untuk peresntasi ke daerah-daerah untuk mengenalkan produk 

HPA sekaligus system MLM Syariah yang masih baru dikenal 

oleh masyarakat Indonesia. 

MLM HPA ini pun terus berkembang pesat, dengan 

terus mengembangkan system jaringan melalui bergagai 

pelatihan untuk para anggotanya dan peningkatan pelayanan 

distribusi produk. Sehingga pada tahun 2003 omzetnya sudah 

mencapai 800 juta per bulan. MLM ini kemudia berkembang 

hingga menjadi salah satu MLM syariah terbesar di Indonesia 

yang mana omzetnya mencapai 1 miliyar per bulan.                              

Rahasia Sukses Taufiq antara lain sebagai berikut : 

1) Cerdas Mengambil Peluang Usaha 

Sebagai pengusaha kita hanya terpaku pada satu 

jenis usaha saja, melainkan kita harus berinovasi dengan 

menangkap peluang-peluang usaha lain agar kita dapat 

terus survive (Bertahan). Namun di sisi lain kita harus tetap 
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realistis terhadap kemampuan kita dan tidak terlalu “rakus” 

menangkap semua peluang yang ada. 

2) Tidak Ragu-ragu dan Cepat mengambil keputusan 

Bila terdapat masalah di dalam usaha, segera 

mengambil keputusan. Bila usaha kita tidak menghasilkan 

bahkan merugi terus menerus, maka harus segera menetup 

dan meninggalkan usaha itu. Tapi jika masih bisa 

diperbaiki, segera cari solusinya. 

3) Supel dalam menjalin hubungan 

Kita harus memperbanyak jaringan dan relasi bisnis, 

tidak hanya di dalam negeri melainakan sampai keluar 

negeri. 

4. Ambaldy Djuardi 

Ambaldy Djuardi biasa dipanggil Dju-dju. Sejak kecil 

memang ia sudah memiliki bakat wirausaha dalam dirinya. 

Semasa sekolah di SD ia perna berjualan asongan bersama 

teman-temannya. Kebetulan di dekat rumahnya ada terminal 

kecil tempat transit bis antar kota yang setiap saat ramai 

dikunjungi orang. Sehingga mendorong Dju-dju dan teman-

temannya unruk memanfaatkan peluang tesebut dengan bisnis 

‘kecil-kecilan’. 

Sebenarnya Dju-dju dilahirkan di keluarga yang 

berkecukupan, ayahnya yang bernama Ucik Sanusi berjualan 

sate dengan pendapatan yang sangat cukup untuk membiayai 

sekolah anak-anaknya. Namun sejak sekolah di STM Dju-dju 
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sudah bisa membiayai sekolahnya sendiri, bahkan setelah lulus 

dari STM ia mencoba untuk merantau ke Jakarta. Dju-dju 

tidak berminat melanjutkan sekolahnya karena ia tidak ingin 

merepotkan orang tuanya dan mungkin juga karena ia sudah 

enjoy merasakan uang hasil keringatnya sendiri.
122

 

Ketika memutuskan untuk hijrah ke Jakarta orang tua 

Dju-dju sempat keberatan karena ia diminta untuk melanjutkan 

sekolahnya. Tapi karena sudah bertekad bulat untuk mengadu 

nasib ke Jakarta maka akhirnya ia direstui orang tuanya.  

Sesampai di Jakarta ternyata untuk mencari kerja sulit sekali, 

tidak semudah yang ia bayangkan selama ini. Tempat 

tinggalnya berpindah dari saudara yang satu ke saudara yang 

lain. Di tempat bibinya, ia berjualan roti, lalu beralih ke jualan 

kura-kura. Mengetahui hal ini, tiba-tiba orang tuanya 

memanggilnya untuk pulang kembali ke Subang. Orang tuanya 

merasa kasihan dengan kondisi Dju-dju di Jakarta karena kalau 

mau hidup di kampung sudah berkecukupan. Dju-dju jadi 

bimbang, namun ia tetap bertahan hidup di Jakarta dan ia 

sudah mulai bisa menikmati asyiknya berjualan. 

Setiap kali berjualan, ia menyempatkan diri nongkrong 

di temannya yang berjualan Koran mulai sekedar ngobrol 

sampai numpang baca Koran sambil menggui barang 

dagangannya. Akhirnya Dju-dju membaca ada lowongan 

sebagai kondektur bis di daerah Kalibata, dan Dju-dju kesana 
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untuk melamar pekerjaan. Setelah berjalan 9 bulan, dia di 

pecat oleh perusahaannya karena membawa bis tidak sesuai 

trayek. Akhirnya Dju-dju menjadi pengangguran lagi, tetapi ia 

terus melamar, sampai akhirnya ia diterima sebagai pengantar 

surat ke berbagai perusahaan untuk permintaan pemasangan 

iklan. Untuk menambah bekal, setiap punya uang lebih ia 

belikan buku-buku tentang marketing. 

Dju-dju punya keyakinan bahwa dia harus bisa seperti 

direktur yang sering dijumpainnya. Untuk mewujudkan 

impiannya, akhirnyaa ia nekat memutuskanuntuk 

meninggalkan pekerjaannya dan mencoba untuk membuka 

usaha sendiri. Pada tahun 1975, Dju-dju mengadakan 

kerjasama dengan temannya untuk membuka kursus membuat 

sabun deterjen dirumahnya. Tapi, tidak berlangsung lama 

usaha kursus ini pun melemah. Lalu ia mencari ide baru, 

banting setir dengan membuka kursus montir, tapi karena tidak 

ada kecocokan dalam kerjasamanya ia melepaskan kursus 

montir tersebut.
123

 

Pada tahun 1980, Dju-dju memutuskan untuk membuat 

nama baru yaitu ‘juliana jaya’ karena ia berprinsip dalam 

bisnis harus bersaing dengan sehat. Pilihannya membuka 

kursus menjahit sendiri karena ia melihat peluang yang 

menarik dan ia berfikir bahwa kursus ini mempunyai prospek 

cerah karena belum banyak pesaingnya. Pengalamannya di 
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dunia perilklanan, mendorong dia untuk mempromosikan 

usahanya lewat iklan di media. Strateginya ini rupanya cukup 

berhasil. Dengan beriklan di media cetak maupun radio, 

kursusnya berkembang dengan cepat. 

Dalam 20 tahun, cabang kursus ‘juliana jaya’ mencapai 

38 buah, 14 di antaranya ada di Jakarta. Di setiap cabang 

muridnya ada sekitar 150 orang dengan guru pengajarnya 

sebanyak 47 orang.  

Kunci sukses Dju-dju: 

1) Bekerja keras dan pantang menyerah 

2) Memiliki cara berbicara dan belajar yang baik 

3) Memiliki cara bergaul yang baik 

4) Selalu berfikir positif 

5) Bersikap memberi dan suka menolong 

Rangkuman: 

1. Hisyam Said Bawahab mulai bisnyanya pasa masa 

SMA, ia mengakuinya jiwa bisnis, kedisiplinan dan 

keuletannya ia peroleh dari Abahnya yang seorang 

pedagang Kayu Jati yang cukup sukses ukuran pada saat 

itu. Ia ingin mengikuti jejak langkah Abahnya yang 

berbisnis kayu jati dari Jawa Timur, sejak keci ia sering 

mendengarkan pembicaraan bisnis Abahnya, mengamati 

dan mengikutinya sehingga timbul niat dalam hatinya 
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untuk merasakan “apa sih bisnis itu dan bagaimana 

rasanya. 

2. Syarial adalah anak satu-satunya dalam keluarga yang 

berhasil diterima perguruan Tinggi Negeri. Jadi dirinya 

sangat dibanggakan oleh ibunya. Syarial Tempat bekerja 

pertama kali adalah sebuah bengkel. Disinilah ia 

menerima gaji pertama, yang setengahnya ia berikan 

kepada ibunya, seraya memberitahu bahwa dirinya telah 

bekerja.baru 2 bulan bekerja ia sudah diangkat sebagai 

Staf Akuntasi. Tiga bulan seterusnya menjadi kepala 

bagian keuangan. Meskipun sudah bekerja, syarial tidak 

meninggalakan kebiasaanya untuk aktif organisasi. 

Selanjutnya sewaktu sampai di tingkat akhir kuliahnya, 

syarial ditunjuk menjadi General Manajer Koperasi 

Mahasiswa UNPAD (GM KOPMA). Dan mendapatkan 

Keberhasilan memajukan dan mengembangkan KOMPA 

UNPAD, merangsang Syarial untuk terus berkiprah lebih 

luas lagi.  

3. Taufiq merintis kembali usahanya, pada tahun 2000 ia 

mendapatkan izin operasional PT Garmaputra Gestraco 

yang merupakan distributor tunggal Indonesia untuk 

memasarkan produk-produk dari PT. Herba Penawar Al 

Wahida (HPA) yang berkedudukan di Perlis, Malaysia. 

Taufiq membangun jaringan MLM HPA ke seluruh 

Indonesia. Ia pun terjun sendiri untuk peresntasi ke 
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daerah-daerah untuk mengenalkan produk HPA 

sekaligus system MLM Syariah yang masih baru dikenal 

oleh masyarakat Indonesia. 

4. Ambaldy Djuardi biasa dipanggil Dju-dju. Sejak kecil 

memang ia sudah memiliki bakat wirausaha dalam 

dirinya. Semasa sekolah di SD ia perna berjualan 

asongan bersama teman-temannya. Kebetulan di dekat 

rumahnya ada terminal kecil tempat transit bis antar kota 

yang setiap saat ramai dikunjungi orang. Sehingga 

mendorong Dju-dju dan teman-temannya unruk 

memanfaatkan peluang tesebut dengan bisnis ‘kecil-

kecilan’. 
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BAB V 

     PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa,  untuk menjadi entrepreneur  yang baik 

harus memiliki  pengalaman yang baik, ketekunan, kegigihan 

dalam berusaha sesuai dengan syariat Islam, dalam berusaha 

perlu diperhatikan yaitu diantaranya Kiat-kiat untuk menjadi 

Entrepreneur yang handal meliputi; Niat Ibadah, Mindset/Pola 

pikir seorang wirausaha, membangun visi usaha, membangun 

usaha dengan berorientasi pada Fashion dan Hobi, buat 

rencana bisnis, menjalin relasi, serta dengan kreatif dan 

inovatif. 

Selain itu Dalam membangun usaha perlu perencanaan 

yang tepat serta memperhatikan peluang dan tantangan yang 

akan terjadi dimasa akan datang, maka dengan hal itu peluang 

merupakan kesempatan yang dapat dilakukan oleh seseorang 

untuk mengandalakan potensi diri yang ada dengan serta 

memanfaatkan peluang tersebut.beberapa yang perlu diketahui 

dalam melihat sebuah peluang dalam berusaha diantaranya 

yaitu Pengalaman dan Objektifitas, kedekatan Pasar, 

Pemahaman Teknis, Kebutuhan Finansial, Diferensiasi 

produk, serta Pemahaman Aspek Hukum. 
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Seorang Wirausaha harus sering melihat peluang, 

menyaring dan menilai untuk kelayakan setelah peluang 

diidentifikasikan atau dihasilkan. Mengidentifikasi dan menilai 

peluang usaha pada intinya menentukan resiko dan 

hasil/imbalan yang menggambarkan beberapa Factor 

diantaranya; Kondisi industry dan pasar, Lamanya masa 

peluang produk, Tujuan pengusaha dan kompetensi yang 

dimiliki pengusaha, Pengelola tim, Persaingan, Modal, serta 

Kondisi lingkungan. Adapaun kendala dan tantangan yang 

dihadapi saat menjalankan usaha meliputi; Kurangnya 

pengetahuan, Keterbatasan dalam budaya, Kurangnya akses ke 

layanan pinjaman, Biaya bahan baku relatif mahal, dan 

Kreativitas yang terbatas. Dengan hal itu adapun cara 

mengatasi tantangan dalam berusaha yaitu dengan cara; 

Kenalilah persoalannya secara umum, Identifikasikan 

problem-problem utama yang terkait, Tentukan fakta-fakta dan 

data-data penting yang berkaitan dengan masalah, Carilah 

sebab-sebab problem tersebut, Pertimbangkanlah berbagai 

kemungkinan jalan keluar dari problem tersebut, Pilihlah jalan 

keluar yang dapat dilaksanakan dengan baik dan Periksalah, 

apakah cara penyelesaian masalah tersebut sudah tepat. 

Salah satu kesuksesan dalam berwirausaha yaitu 

Kejujuran menjadi kunci utama dalam praktek bisnis Nabi 

Muhammad SAW, kejujuran yang Nabi Muhammad SAW 

praktekkan adalah dengan menyampaikan kondisi riil barang 
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dagangannya. Nabi Muhammad SAW sangat menjunjung 

tinggi kejujuran. Kejujuran menjadi kunci sukses dalam 

berbisnis, termasuk untuk mampu bertahan dalam jangka 

panjang di dalam persaingan. Selanjutnya, dalam berbisnis 

Nabi Muhammad SAW berpegang pada sifat amanah. Amanah 

merupakan tanggung jawab moral yang dibebankan kepada 

setiap orang, baik dalam melaksanakan tugas penghambaan 

kepada Tuhannya maupun tugas kemanusiaan antar 

sesamanya. 

Selain kegiatan Nabi Muhammad saw, dalam 

bewirausaha para sahabat banyak yang sukses dalam usahnya 

karena kedermawanannya, kejujurannya, dalam menjalankan 

sebuah Bisnis Usaha. Pada masa sekarang ada banyak 

dicontoh orang-orang sukses dalam memulai suatu bisnis 

sampai seseorang tersebut menjadi sukses dalam 

Berwirausaha.  

B. Saran 

Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata 

sempurna, penulis akan lebih fokus  dan detail dalam 

menjelaskan laporan diatas dengan sumber-sumber yang lebih 

banyak dan tentunya dapat dipertanggung jawabkan. Dan 

dalam pembuatan Skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan, maka dengan hal itu agar Mahasiswa tingkat lebih 

giat dalam belajar, lebih disiplin dan menciptakan karya-karya 

yang bermanfaat lainnya. 
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KATA PENGANTAR DEKAN  

 

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas terbitnya Buku 

yang berjudul “Menjadi Entrepreneur Syariah, Mengapa Tidak?” 

yang disusun atas kerjasama antara dosen dan mahasiswa 

semester akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Bengkulu. Saya menyambut gembira atas kerja keras dan 

keseriusan penulis hingga buku ini dapat diterbitkan.  Harapan 

saya, mudah-mudahan buku ini dapat menambah khasanah 

keilmuan dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pembaca, 

khususnya dalam proses belajar mengajar Kewirausahaan. Lebih 

dari itu penerbitan buku ini diharapkan dapat memotivasi dan 

menjadi sprit pada para mahasiswa dan dosen untuk membuat 

tulisan-tulisan ilmiah lainnya untuk memperkaya khasanah 

keilmuan pada bidang Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu. 

Buku ini sudah berusaha mengupas detail tentang konsep  

dasar kewirausahaan syariah dan kiat-kiat menjadi Entrepreneur 

Syariah yang juga dilengkapi dengan kisah-kisah entreperenuer 

sukses Nabi Muhammad SAW serta para sahabatnya. Namun 

demikian sebagai buku yang disusun bersama-sama, tentu saja 

ada kelemahan dan kekurangannya, saya memaklumi hal ini, 

mengingat bahwa ‘membangun budaya menulis’ dalam arti yang 

sesungguhnya tidaklah mudah. Mudah-mudahan kelemahan dan 



 
 

 
 

kekurangan itu dapat diperbaiki pada masa yang akan datang dan 

menjadi ruang bagi penulis berikutnya untuk melahirkan tulisan-

tulisan baru dalam buku yang lain. Seiring dengan kian 

meningkatnya perhatian Fakultas terhadap dunia tulis karya 

ilmiah, maka buku ini menjadi salah satu yang berhasil 

diterbitkan pada tahun 2021 setelah kebijakan Fakultas untuk 

memberi opsi atau pilihan kepada mahasiswa bahwa “dalam 

menyelesaikan studinya mahasiswa tidak hanya menulis skripsi, 

namun dapat menulis buku, artikel jurnal, pengabdian, dan 

program kreativitas”. Semoga ada karya-karya mahasiswa dan 

dosen berikutnya yang membanggakan kita semua. Aamiin. 

Pada kesempatan ini, saya patut menyampaikan penghargaan 

setinggi-tingginya dan mengucapkan selamat dan terimakasih 

atas tekad dan kerja kerasnya selama ini kepada penulis yang 

telah berupaya untuk menyelesaikan Buku ini. Jangan cepat puas 

dan lahirkan karya buku lain setelah ini. Semoga kalian dapat 

menularkan semangat dan tekadnya kepada yang lain. Harapan 

saya buku ini dapat berguna dan menjadi bagian dari kajian 

dalam khasanah keilmuan dan proses belajar mengajar dalam 

bidang ekonomi Syariah khususnya di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Bengkulu, yang Alhamdulilah pada 2021 ini 

telah bertransormasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Fatmawati Soekarno sesuai dengan harapan kita semua dan 

masyarakat Provinsi Bengkulu. Akhirnya, selamat membaca. 
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